"Gua mikirin apa sih?!" 


"Duh gawat kalau kayak gini caranya, tapi cepat atau 
lambat Jeff bakal tau." 


"Apasi anjing?! Mancing emosi aja tu cewe gatel!" 


"HAHAHAHA MAMPUS! Gila akhirnya bisa bekerja dengan 
tenang." 


"Aku gabisa kalau terus-terusan kayak gini jeff. Sampai sini 
aja ya?" 


"1 love you too Jeff! Love u so much" 
"Ck! Fokus Jeff!" 


'Loh Taeyong?!' "Ekhem! baiklah saya akan menilai kalian 
disini" 


"Tolong fokus kepada tugas yang saya berikan. Saya disini 
untuk mengamati kinerja kalian bukan untuk bermain- 
main!" 


"Kamu pikir kamu bisa bertahan di kantor saya dengan 
kinerja yang seperti ini?!" 


"Saya bisa jelasin Yong." 


"/ love you sweetheart" 


Ini cerita pertama ku, jadi mohon maaf kalau ada yang 
kurang. Aku disini cuman pengen numpahin imajinasi ku 
aja. 


Semoga kalian suka-! 


1. 


Dapat dilihat lobby utama sebuah perusahaan ternama 
'Jung Corp' dipenuhi oleh para karyawan internship yang 
telah diterima setelah melewati beberapa rangkain tes. 


"Ih Ten gua deg-deg an banget sumpah." 
"Diem ih Yong! Emangnya lu doang? Gua juga anjir." 


Seorang wanita cantik keluar dari lift. Jika orang yang tidak 
mengenalnya maka akan mengira ia pasti belum berusia 
lebih dari 22 tahun, namun wanita cantik itu telah menikah 
dan memiliki seorang anak lelaki tampan yang telah 
memasuki sekolah menengah pertama tahun terakhir. la 
berjalan dengan anggun menuju gerombolan karyawan 
baru. 


"Perhatian semuanya!" lobby yang awalnya ribut menjadi 
hening dan menaruh atensi kepada wanita yang baru saja 
datang. 


"Perkenalkan nama saya Bae Joohyun atau di sini saya 
biasanya dipanggil dengan nama Irene. Saya disini selaku 
general manager perusahaan ini mengucapkan selamat 
kepada kalian semua telah berhasil sampai di sini. Saya 
akan membimbing kegiatan internship ini selama 2 minggu 
ke depan." 


"Pst! Ten uji cobanya 2 minggu doang ni?" 
"Sst! Diem dulu Yong!" 


"Setelah dua minggu berlalu, dari lima belas orang kalian, 
hanya akan ada lima orang yang bertahan dan akan 
menjadi karyawan tetap di Jung Corp ini. Jadi saya harap 


pengertiannya. Dan mari menjalin kerja sama yang baik 
sampai dua minggu ke depan. Informasi selanjutnya akan 
saya beritahu besok. Selamat sekali lagi. Saya pamit dulu. 
Kegiatan kalian semua akan dimulai besok hari." setelah 
membungkukkan badannya dan pamit, Irene kembali ke 
dalam ruangannya dan meninggalkan lobby utama. 


"Ayo kita kerja keras biar bisa bertahan di sini!" kata 
Taeyong dengan semangatnya 


"Ayo!" Balas Ten tak kalah semangatnya 


Tanpa mereka sadari ada seorang pria tampan yang jalan 
mendekati mereka. 


"Ekhem! Hai? Boleh kenalan? Secara kita bakalan kerja 
sama di sini selama dua minggu ke depan." sambil 
menjulurkan tangannya menunggu balasan 


Taeyong dan Ten cukup terkejut dan membalas sapaan lelaki 
tersebut dengan ramah. 


"Oh hai! Kenalin gue Chittapon Leechaiyapornkul. Panggil 
aja Ten soalnya nama asli gue emang ribet." balas Ten 
sambil menjabat tangan pria tersebut 


"Oh oke, kalau lo?" pria itu mengalihkan pandangannya ke 
Taeyong 


"Umm gue Lee Taeyong, panggil gue senyaman lu aja." 
jawab Taeyong sambil membalas jabatan tangan pria itu 


"Nama gue Mingyu, gue harap kita bisa jadi temen dan bisa 
kerja sama dengan baik buat dua minggu ke depan." jelas 
lelaki yang bernama Mingyu 


"Oh iya! Anak-anak yang lain pada ngajakin buat party ntar 
malem buat seru-seruan aja si karena kita berhasil keterima. 
Kalian mau ikut?" 


"Mau!" jawab Ten antusias "lu ikut kan Yong? Awas aja kalau 
kagak." 


"Ye lu nya udah bilang gitu mana bisa nolak gue anjir" 


"Oke kalau gitu sampai ketemu ntar malem ya, buat 
lokasinya ntar bakal dikabarim di grup katanya. Gua pamit 
dulu." 


"Oke/Bye!" balas keduanya serentak 


Tbc 


2. 


Sesuai kesepakatan, para karyawan lain memutuskan untuk 
mengadakan party di sebuah bar yang terlihat mewah di 
Seoul. Taeyong sedang dalam perjalanan menuju Bar 
tersebut. 


Drrt! Drrt! 
"Halo? Ada ap 


"Lu di mana Yong?! Lama banget ini yang lain pada 
nungguin lo doang." 


"Seriusan? Ini gue hampir sampai 
nah udah di depan bar gue. Lo dimana?" 


"Nah bagus lo langsung aja naik ke lantai dua kita semua di 
sana." jawab Ten dan langsung memutuskan panggilan 
teleponnya 


Taeyong menuju ke lantai dua sesuai arahan Ten tadi. la 
membuka pintu, dan dibuat takjub setelah masuk ke dalam 
ruangannya. 


"Yong! Sini!" teriak Ten antusias dan menunjuk kursi 
sebelahnya yang memang sengaja ia kosongkan untuk 
Taeyong 


Taeyong berjalan ke arah Ten dan langsung duduk. 
"Ini ruangan VIP ya?" 


"Iya, ada kenalan gue di sini, ya ada gunanya kan punya 
relasi. Btw cantik banget lu malem ni." ucap Mingyu yang 


ternyata duduk di sebelah Taeyong 


"Eh Gyu! Ga nyadar gue ada lo di sini hehe. Kalau lo lupa 
gue cowok ya Gyu." Jawab Taeyong sedikit kesal yang hanya 
di balas kekehan oleh Mingyu 


'Kayaknya Mingyu suka sama lu deh Yong' bisik Ten 


"Gak ah gila lo ya!, udah kita mah di sini mau party, bukan 
buat ngurus gituan." balas Taeyong yang hanya dibalas 
anggukan oleh Ten 


"OKE BUAT RAYAIN HARI INI AYOK BERSULANG! MALAM INI 
KITA SENENG-SENENG AJA! CHEERS!" 


"CHEERS/CHEERS! 

"Yong gue join yang lain ya! Lo ikut?" 

"Ngga deh, gue di sini aja." Taeyong menghela napasnya 
"huft! kayaknya nunggu bentar deh baru pulang." Taeyong 


memejamkan matanya dengan berharap mengurangi rasa 
pusingnya sedikit 


la mendengar derit bangku di sebelahnya, namun ia tak 
peduli. Ten atau temannya yang lain pikirnya. 


"Permisi, kamu sendiri aja?" 


Taeyong tersentak kaget, pasalnya iya tak mengenal pria 
tampan ini. 


"Ah iya. Yang lain lagi pada nari di sana." balas Taeyong 
sedikit kikuk sambil menunjuk ke arah teman-temannya 
berada 


"Oh kenalin saya Jaehyun, tapi kamu bisa panggil saya 
Jeffry, Kalau kamu ngga keberatan, boleh saya duduk di 


sini?" tanya lelaki yang bernama Jeffry itu 


"Boleh! Bingung juga ini kalau sendirian." balas Taeyong 
sambil memamerkan senyum manisnya 


"Nama kamu siapa?" 


"Ohiya belum kenalan hehe. Gue Lee Taeyong. Panggil aja 
Taeyong" 


Lalu mereka berdua berbincang dengan perbincangan yang 
hanya dimengerti mereka berdua. Tapi ntah siapa yang 
memulai, kini mereka berdua telah hanyut dalam ciuman 
panas dan saling mencumbu satu sama lain. 


"Hnghh!" Dengan sedikit tepukan dan dorongan ciuman itu 
terputus membentuk benang saliva antara mereka berdua 


Nafas terengah-engah dan mata keduanya dikilati oleh 
nafsu. 


"Kita lanjut di apartment saya aja gimana? Kalau disini 
sepertinya akan susah. Teman-teman kamu juga belum 
pulang kan?" tanya Jaehyun dengan senyum manis disertai 
dengan dua cacat di pipi kanan dan kirinya 


'Kalau kayak gini gimana bisa nolak' batin Taeyong 
"Bentar gue kabarin temen gue dulu." 
"Baiklah saya tunggu di luar oke?" 


Taeyong mengangguk paham dan segera mengetikkan 
pesan untuk Ten agar sahabatnya itu tidak kesusahan 
mencari nantinya 


Tbc 


3. 


Kini Taeyong dan Jaehyun sedang dalam perjalan menuju ke 
apartment nya Jaehyun. Sepertinya kedua insan ini tidak 
sabaran sekali, karena dapat terlihat di bangku belakang, 
Jaehyun yang sedang memangku Taeyong sambil saling 
bercumbu. 


"Mmh- Jef!" pekik Taeyong tertahan saat Jaehyun meremas 
pinggangnya 


Yjanganhh bikin tandaah di leher!" ciuman Jaehyun 
semakin turun ke dada. Jangan tanya bagaimana keadaan 
Taeyong sekarang. Total berantakan. Nafas terengah, dua 
kancing teratas kemejanya sudah terlepas ntah kemana, 
dan jangan lupa ia hanya bisa mendesah menikmati 
perbuatan Jaehyun sekarang. 


"Maaf pak, kita sudah sampai." hampir saja Jaehyun 
memukul supir pribadinya karena mengintrupsi kegiatan 
mereka berdua. 


Jaehyun mengangguk dan segera turun dari mobil sambil 
menggendong Taeyong. Semua orang yang ada di lobby dan 
lift melihat ke arah mereka. Taeyong yang menyadari dirinya 
menjadi pusat perhatian langsung menyembunyikan 
wajahnya yang telah merah padam di ceruk leher sang 
dominan. 


Dibukanya pintu apartment mewah itu dan langsung masuk 
ke dalam kamar yang bisa dikatakan cukup luas untuk 
orang yang tinggal sendirian. Jaehyun merebahkan Taeyong 
di atas kasur. Dan mari kita biarkan mereka berdua 
menikmati kegiatan panas mereka malam hari ini tanpa 
memikirkan apa yang akan terjadi esok hari. 


Sinar matahari dan suara alarm pagi ini membangunkan 
Taeyong. la membuka matanya dan terkejut mengetahui 
bahwa ia tidak berada di kamarnya. Dan sialnya kini 
wajahnya telah memerah karena teringat adegan panas 
yang telah ia lakukan hingga dini hari bersama pria yang 
barubia temui di bar malamnya. 


"Apa aku sudah gila! Bagaimana bisa aku berakhir di sini." 
ia tersenyum saat melihat betapa manisnya pria yang 
sedang memeluk pinggangnya ini saat sedang tertidur. 


"Jam berapa sekarang?" Taeyong berusaha mengambil 
handphone nya dengan hati-hati agar tidak membangunkan 
si dominan. 


"Anjir?! Gila kalau gini caranya bisa dipecat tanpa mulai 
bekerja gue!" Taeyong segera bangun dan memungut 
pakaiannya, sial bagaimana bisa ia terbangun di jam 07.30 
sedangkan waktu bekerja dimulai satu jam lagi? Ia bahkan 
belum sempat mandi 


Taeyong bergegas ke kamar mandi, membersihkan diri dan 
memakai pakaiannya, lalu mencuci muka dan 
menyemprotkan parfum sebanyak-banyaknya. Tak peduli 
bahwa parfum yang Taeyong gunakan adalah parfum milik 
Jaehyun. 


"Urmm aku harus membangunkannya dulu apa tidak ya? Ah 
tidak usah toh kami sepertinya tidak akan bertemu lagi 
mungkin?" jadi Taeyong hanya meninggalkan pesan di 
sebuah sticky note berwarna pink yang ia ambil dari dalam 
tasnya dan meletakannya di nakas samping tempat tidur 
Jaehyun, lalu segera keluar dan bergegas menuju halte dan 
berdoa agar bisa sampai tepat waktu 


Pukul 07.50 Jaehyun terbangun karena sepertinya dia 
mendengar sedikit keributan tadi. Tapi saat ia membuka 


mata, kamarnya kosong. Pria yang ia temui semalam sudah 
pergi sepertinya. Saat ia ingin minum, matanya menatap 
sebuah sticky note kecil dan ada tulisan di dalamnya. 
Setelah membaca tulisan tersebut ia tersenyum dan 
bergegas ke kamar mandi sambil bergumam kecil. 


"Semoga kita bisa bertemu lagi Taeyong" 


'Maaf aku tidak membangunkan mu lebih dulu! Karena 
sepertinya kau kelelahan hehe:'D aku harus bergegas pergi 
ke suatu tempat. Kalau memang ditakdirkan pasti kita akan 
bertemu lagi. Have a nice day-! ngomong-ngomong 
semalam aku menyukainya(// 1/7) 


Tbc 


4. 


Taeyong berhasil sampai di kantor dengan selamat. Setelah 
berlari dari halte sampai ke lobby kantor. 


"Ten!" 


"Yong! lo kenapa lama? gue pikir lo ngga dateng atau telat. 
Giman- 


Taeyong membekap mulut Ten sebelum ia berceloteh lebih 
panjang lagi. Ten melihat Taeyong dari atas sampai bawah, 
kemudian mengendus bau dari sahabatnya itu. 


"Syukur ngga bau ye lo. Ngomong-ngomong parfum siapa ni 
yang lo pake? Baunya bukan lo banget si. Ini terlalu 
maskulin banget buat lo yang sukanya make produk cewe" 
Taeyong menatap wajah Ten dengan jijik, bukan masalah 
dengan pertanyaannya, tapi ia bermasalah dengan ekspresi 
yang ditunjukkan Ten. Bayangkan saja ia bertanya sambil 
menaik turunkan alisnya- huh menyebalkan. 


"Kepo banget lo cabe!" 


"Eits! Jangan mencoba buat bersembunyi dari gue. Gue tau 
kali kemaren lo pergi ama siapa." 


"Hah maksud- 


Ten menempelkan jari telunjuknya di depan mulut Taeyong, 
"udah gausah kaget gitu. Gimana rasanya? asik ngga? asik 
lah ya pasti. Sampe jam berapa lo main?" demi Tuhan 
Taeyong ingin mencakar wajah Ten saat ini juga. 


Ting! 


Suara lift mengintrupsi keributan mereka berdua. Mereka 
mengikuti pegawai lainnya yang mulai berbaris untuk 
mendengar arahan, dan melihat seperti apa rupa CEO Jung 
Corp yang dibicarakan orang-orang. 


Irene dan CEO Jung Corp nampak keluar dari dalam lift. 
Mereka kini berdiri di hadapan para pegawai internship yang 
baru. Irene sedikit mengulang informasi yang telah 
diberikan sebelumnya dan mempersilahkan CEO Jung Corp 
untuk memperkenalkan diri. 


"Selamat pagi! Saya Jung Jaehyun, CEO dari Jung Corp- 
sepertinya Taeyong pernah mendengar suara ini. Sebentar 
kenapa orang di depannya tinggi sekali sih?! Ia jadi 
kesulitan melihat siapa CEO mereka. 


"umm-permisi, boleh geseran dikit ngga? ini saya ga 
keliatan bapaknya lagi ngomong di depan" Taeyong 
berbicara dengan sangat pelan, takut terdengar sampai ke 
depan. 


Shit! ini petaka. Detik ini juga Taeyong menyesal telah 
menyuruh pria tadi bergeser sedikit. Jika akan mengetahui 
fakta seperti ini, lebih baik ia tidak menerima ajakan pria 
yang ia temui di bar tadi malam-Sia!! 


"Yong! Fokus! Jangan bengong, ntar ketinggalan informasi." 
Taeyong tidak menjawab hanya mengangguk sebagai 
jawaban. 


'Ngga! Ayok fokus Yong, jangan sampai lo ketemu sama 
Jaehyun di kan- 


"Seperti yang sudah saya bilang tadi, penilaian secara 
langsung oleh saya akan dimulai hari ini. Yang pertama 
adalah Nakamoto Yuta dan Dong Sicheng, saya tunggu di 
ruangan saya lima menit lagi." setelah mengatakan itu, ia 


pergi menuju ruangannya diikuti oleh Irene dan dua orang 
pegawai internship yang telah disebutkan tadi 


-huft... oke sepertinya kita akan bertemu lagi Jef 


Ten menepuk bahu Taeyong untuk menyadarkannya. la 
tidak tau apa yang terjadi pada sahabatnya itu. Sejak CEO 
memperkenalkan diri, sikap Taeyong sedikit aneh. 


"Lo kenapa? Takut? Deg-degan karena mau di tes? Santai aja 
kali! Gue tau kok lo bisa." 


"Hah! a-ah iya takut gabisa lewat tes yang ini hehe." Ten 
hanya membalas dengan gelengan kepala, sudah terlalu 
biasa dengan sikap sahabatnya itu. 


Tbc 


5. 


"Guys! Ten! Yong!" mereka menoleh ketika mendengar ada 
yang memanggil mereka, "gue bingung nyariin kalian 
daritadi. Taunya di sini. Mungil banget kalian berdua." 


"Anjing ya lo! Ngatain gue?!" balas Ten tak terima dikatai 
mungil, membuat Mingyu mau tidan mau melepaskan 
tawanya. Bukan mereka yang mungil, Mingyu saja yang 
tingginya kelebihan. 


"Diem ga lo gyu?! Sebelum gue slepet nih!" 


"Iye iye sorry. Jadi kita bakal bisa ketemu di sini cuman 
selama dua minggu, setelah itu, mungkin ngga akan ketemu 
lagi ya?" 


"Ih ngga boleh pesimis lah, harus optimis! Kita bertiga harus 
Kerja keras biar bisa bertahan buat selamanya!" Taeyong 
tidak mau jika harus dipisahkan dengan Ten dan Mingyu. la 
sudah merasa nyaman berteman dengan Mingyu di sini. 


"Ha ha ha, gila? Orang kayak kalian mah mana mungkin 
bisa bertahan. Jeffry mah mau nyari yang berkompeten." 
apa-apaan wanita sombong itu. 


"Wah apanih? Emangnya lo siapa? Sampe bisa tau siapa 
yang bakal kepilib atau ngga. Kalau diliat dari make up lo 
nih ya, lo ngga ada cocoknya kerja di sini. Mending dagang 
keliling atau ngga mangkal noh di perempatan." balas Ten 
tak terima. Kenapa jadi perempuan ini yang menentukan? 
Emangnya dia siapa? cih! 


"Kenalin, gue Jung Chaeyeon, temen dari kecilnya Jeffry, 
udah pasti lah dia bakal milih gue daripada lo." Ten ingin 
menampar wanita ini rasanya, untung saja ada Taeyong 


kalau tidak, mungkin muka Chaeyeon ini akan habis di 
tangan Ten. 


"Udah kita pergi aja dari sini. Ke kafetaria di lantai atas aja 
yuk!" ajak Taeyong untuk sedikit mencairkan suasana yang 
dibalas anggukan oleh Mingyu dengan sedikit menyeret Ten 
agar mau mengikuti mereka. 


"Udah ih Ten, lo nya yang gila kalau ikut ngebalesin tu cewe. 
Apa bedanya lo sama dia?" Taeyong masih berusaha 
menenangkan Ten 


"Nih minum dulu." Mingyu membuka tutup botol tersebut 
dan memberikannya ke Ten, "gila ya Yong! Kalau tadi lo 
ngga megangin gue udah abis tu muka gue cakarin. Kesel 


banget gue, terlalu ngeremehin. Lo juga kenapa diem aja 
si?!" 


Taeyong menghela nafasnya, "Kalau diladenin dia bakal 
seneng Ten, emang tujuannya itu kan? Mending kita diem 
aja, biarin dia ngoceh sesukanya, kalau perlu sampe 
mulutnya berbusa gausah ditanggepin." 


"Yang Taeyong bilang bener si Ten. Mending sekarang kita 
fokus nyiapin diri buat penilaian langsung dari Je- 
maksudnya Pak Jaehyun." Taeyong mengangguk menyetujui 
saran dari Mingyu. 


"Balik ke bawah yuk. Siapa tau kita dibutuhin di sana." 


Akhirnya mereka kembali ke tempat awal mereka 
berkumpul. Dan tidak menemukan wanita yang bernama 
Chaeyeon itu di sana. Mungkin ia sudah pergi ke tempat 
lain? Taeyong tidak mau memikirkan  Chaeyeon, 
menyelesaikan masalahnya dengan Jefri saja belum 
dipikirkan. Apa yang harus Taeyong lakukan? 


Tbc 


6. 


Kegiatan penilaian secara langsung oleh Jaehyun telah 
berjalan selama empat hari, dan total telah ada delapan 
pegawai yang bekerja langsung dipantau oleh Jaehyun. 


"Kira-kira sekarang siapa yang bakal dipanggil ya Ten?" 
Taeyong sedikit gugup tidak bukan sedikit tapi sangat 
gugup apa yang akan ia katakan saat bertemu CEO nya 
nanti? 


"Ngga tau si, tapi kalau salah satu di antara kita, gue harap 
kita bisa lakuin yang terbaik." 


Irene nampak berjalan keluar dari ruangannya, berarti akan 
ada dua nama lagi yang dipanggil hari ini. la tersenyum 
sebelum membaca lembaran kertas yang ada di tangannya 
dan menyebutkan nama yang tertera di dalamnya. 


"Selamat pagi! Hari ini yang akan dinilai oleh Pak Jaehyun 
adalah Kim Mingyu, dan Chitta 


"Chittapon Leechaiyapornkul Buk! Hehe," ia tau namanya 
sulit untuk dibaca, jadi daripada buang-buang waktu lebih 
baik ia saja yang menyebutkannya kan? 


"Haaah, kalian enak banget barengan. Semangat ya! Jangan 
sampai bikin kesalahan!" Taeyong berusaha menyemangati 
dua sahabatnya itu 


"Thanks Yong. Ayo Ten!" 


"Kita duluan ya Yong." nice! sekarang ia ditinggal sendirian 
setelah Ten dan Mingyu masuk ke dalam ruangan Jaehyun 


Taeyong memilih memainkan handphonenya untuk 
menghindari kebosanan yang melanda. Mereka memang 
belum diberi pekerjaan dan penempatan posisi di kantornya. 
Semuanya akan diberikan setelah kegiatan penilaian 
langsung ini berakhir. Jadi mereka hanya bisa pasrah 
menunggu sampai namanya disebut. 


"Eh sendirian aja nih. Temen lo yang kayak cabe kemarin 
kemana? Udah dikeluarin? Hahaha" tanpa mengalihkan 
pandangan dari handphonenya pun ia tau siapa yang 
sedang berbicara saat ini 


"Baguslah kalau dia dikeluarin. Lo kenapa ga sekalian aja 
sih? Nanggung banget satu doang yang dikeluarin." 


Baiklah lama-lama muak juga mendengarkan wanita sinting 
ini berceloteh. Taeyong segera menyumpal telinganya 
dengan earphone yang kebetulan ia bawa di dalam tasnya, 
dan berdiri meninggalkan wanita yang bernama Chaeyeon 
itu. Lebih baik ia mengisi perutnya ke kafetaria. Melihat 
dirinya diabaikan seperti itu, Chaeyeon tidak terima. 


"Cih! Berani sekali dia mengabaikan Jung Chaeyeon. Kau 
lihat saja akibatnya nanti jalang!" 


Saat jam istirahat makan siang, kafetaria seperti biasa 
sangat ramai. Taeyong melihat Ten dan Mingyu yang 
bingung mencarinya, ia melambaikan tangannya agar 
terlihat oleh mereka berdua. Ten dan Mingyu langsung 
menghampiri Taeyong dan duduk di kursi yang masih 
kosong. 


"Gimana? Lancar ngga?" 


"Hah gila gue deg-degan banget anjir. Ini Mingyu kenapa 
bisa santai banget si? Mana berani banget." 


"Berani gimana?" oke Taeyong sedikit bingung 


"Ya masa dia berani natap Pak Jaehyun langsung?! Bayangin 
aja, gue mau naikin kepala dikit aja gakuat." 


"Gausah didengerin Yong. Ten mah lebay doang. Kan kita ga 
bikin kesalahan, kenapa mesti takut. Rileks aja." Taeyong 
hanya balas menganggukkan kepalanya karena masih 
sedikit bingung sebenarnya 


"Dih! Btw, lo ngapain aja tadi Yong?" 


"Ngga ngapa-ngapain sih. Cuman tadi cewek sinting yang 
kemarin gangguin gue lagi. Ngomong mulu sakit kuping 
gue." 


"Terus lo apain tu cewek?" 


"Ya karena dia ribut banget, gue sumpel telinga gue make 
earphone. Trus gue pergi ke sini. Yah gue di sini kurang lebih 
udah hampir satu jam lah." 


"Woaah! Gila lo keren banget Yong! Cewek kayak dia emang 
harus digituin sekali-sekali. Bangga gue ama lo Yong." Ten 
memeluk Taeyong, dan berpura-pura mengelap air mata 
yang seolah-olah turun. Mingyu? ya hanya menyaksikan 
interaksi kedua submissive yang sangat menggemaskan ini 
dengan menampilkan senyum simpulnya. 


Tbc 


7. 


Taeyong tak bisa tidur malam ini. Bagaimana tidak? besok 
adalah gilirannya untuk kinerjanya dinilai langsung oleh 
Jaehyun, dan yang menjadi teman sekelompoknya adalah 
Jung Chaeyeon yang menyebalkan itu. Tapi masalah 
utamanya bukan wanita sinting itu, yang menjadi pikiran 
Taeyong malam ini adalah apa reaksi yang akan diterimanya 
nanti? atau apa yang harus dia lakukan jika bertemu 
langsung dengan Jaehyun nantinya? 


"Argh! Bisa gila kalau gini terus." Taeyong meraih 
handphonenya yang ada di nakas samping tempat tidur 
untuk melihat jam. 


"Ayok tidur udah jam 12 kurang. Ini nanti ga fokus buat 
besok. Rileks Yong." setelah 15 menit mengganti posisi, 
akhirnya Taeyong bisa tertidur, mari doakan agar ia tidak 
terlambat untuk kek kantor besok pagi. 


Pagi ini Taeyong terbangung pukul 06.00 karena alarm yang 
sudah ia setel sebelum tidur. la bergegas ke kamar mandi 
dan membersihkan diri. Setelah berpakaian lengkap, ia 
pergi ke dapur untuk meminum air putih. Pukul 07.20, ia 
segera keluar dari gedung apartemennya dan berjalan ke 
halte yang ada di persimpangan jalan. 


Perjalanan dari apart ke kantornya hanya memakan waktu 
20 menit jika jalanan tidak sedang dalam keadaan macet. 
Kini, ia berjalan sembari merapalkan doa agar ia bisa 
melewati hari ini dan bisa memberikan hasil yang 
memuaskan. 


"Yongiee-" Ten memeluk Taeyong saat sahabatnya itu tiba 
di tempat mereka biasa berkumpul. 


"Ini pelukan penyemangat buat lo biar bisa kerja maksimal. 
Dimana lagi lo nyari sahabat sepengertian gue. Ya nggak 
Gyu?" jangan tanya ekspresi Taeyong saat ini. Mingyu yang 
melihat interaksi keduanya hanya bisa tersenyum menahan 
gemas. 


Selang beberapa menit kegiatan dua uke gemas ini, Jaehyun 
tampak melewati lobby untuk naik lift dan menuju 
ruangannya. Melihat itu, Taeyong melepaskan pelukannya, 
dan berjalan menuju lift. la ingin masuk ke dalam lift tapi 
mengurungkan niatnya, apa yang akan ia katakan nantinya, 
jadi ia berniat akan menunggu dulu lift selanjutnya. 
Sebelum lift tertutup, Chaeyeon lebih dulu masuk, dan 
mencoba bergelayut manja pada Jaehyun yang bahkan 
tidak tertarik untuk melihatnya. 


Tak lama, pintu lift kembali terbuka dan Taeyong masuk ke 
dalam lift, kemudian menekan angka delapan untuk menuju 
ruangan CEO dari Jung Corp. 


Ting! 


Pintu lift terbuka, dan Taeyong segera melangkahkan 
kakinya ke ruangan Jaehyun. la mengetuk pintunya terlebih 
dahulu, setelah mendengar izin dari dalam, ia membuka 
pintu ruangan itu sambil berusaha menenangkan dirinya. 


"Permisi, selamat pagi Pak! Maaf sedikit terlambat, karena 
menunggu lift." ingatkan Taeyong untuk bernafas saat ini, 
karena melihat Jaehyun secara langsung dengan pakaian 
kerjanya, dan duduk di singgasananya dengan ekspresi 
serius sambil menatap berkas-berkas penting membuatnya 
terlihat berkali-kali lipat lebih tampan 


Jaehyun hanya menganggukkan kepalanya sebagai balasan, 
ia bahkan belum tertarik untuk mengangkat kepala, dan 


mengalihkan pandangannya dari berkas-berkas di 
tangannya. 


"Duduk dulu saja, saya masih perlu mengurus berkas ini 
sebentar 


dan kau nona Jung Chaeyeon berhentilah berdiri dan 
menggangguku, duduklah di sana!" mendengar itu agaknya 
bisa sedikit menangkan dirinya dari kegugupan, karena kini 
ia tengah tertawa dalam hatinya. 


Sekitar sepuluh menit kemudian, Jaehyun berdiri dan 
berjalan mendekati sofa. la duduk tepat di hadapan Taeyong 
sambil membawa beberapa berkas yang akan dibahas 
bersama. 


"Baiklah nona Jung Chaeyeon dan tuan Lee Taeyong Jaehyun 
menjeda perkataannya dan mengalihkan perhatiannya dari 
kertas di tangannya ke pemuda di hadapannya saat ini. 
Melihat siapa yang kini ada di hadapannya, membuatnya 
terkejut, tapi ia tetap berusaha bersikap tenang. 


ini adalah berkas yang akan kita bahas hari ini" 
Tbc 


Jangan lupa vote ya-! 


8. 


"Baiklah untuk membuat perencanaan pemasaran produk 
ini, Kalian ingin melakukannya secara pribadi atau bekerja 
sama?" Jaehyun bertanya kepada dua orang yang kini ada di 
hadapannya 


"Saya tidak masalah dengan keduanya. Nona Jung, anda 
memilih apa?" 


"Cih! Aku memilih mengerjakannya sendirian saja. Nanti dia 
bisa merusak ide yang aku pikirkan." Chaeyeon menatap 
Taeyong dengan sinis 


"Ah baiklah kalau begitu, saya rasa kami akan 
mengerjakannya secara terpisah pak." 


"Ck! Dalam hal seperti ini harusnya kalian mau bekerja 
sama, bukannya mementingkan keinginan diri sendiri dan 
menjadi egois. Jika kalian seperti ini apa yang bisa saya 
harapkan dari kinerja kalian?!" 


Demi Tuhan! Taeyong tidak tau kalau saat Jaehyun marah 
akan semenyeramkan ini walau masih tetap tampan. 


"Sudahlah, karena kalian memilih, silahkan kalian kerjakan, 
saya tunggu hasilnya paling lambat nanti sebelum jam 
pulang kerja." 


"Baik Pak" 


Lima menit lagi istirahat makan siang, tapi kedua karyawan 
yang ada di ruangan CEO dari Jung Corp ini tampaknya tak 
peduli dengan makan siangnya. Melihat kerja keras 
keduanya membuat senyum simpul terbit di wajah Jung 
Jaehyun. 


"Ekhem! Berhentilah bekerja, pergilah beristirahat dan 
jangan lupa makan siang. Saya memang penggila kerja, tapi 
saya masih punya hati untuk tidak menyiksa karyawan saya. 
Keluarlah, setelah jam istirahat usai, kalian boleh kembali 
bekerja lagi." 


Ingatkan Taeyong untuk tidak memukul Chaeyeon saat ini, 
apa-apaan keluar tanpa izin terlebih dahulu. Huh! Dasar 
tidak punya sopan santun. 


Taeyong sedikit melirik Jaehyun yang mungkin tidak 
mengenali dirinya. Memangnya apalagi yang diharapkan 
untuk diingat saat dalam keadaan mabuk. 


"Permisi pak." Taeyong segera melangkahkan kakinya keluar 
agar segera bertemu dengan sahabatnya Ten. la tidak ingin 
memikirkan Jaehyun lagi, menyebalkan. 


'Hah menyebalkan! Untuk apa gue begadang semalaman 
hanya untuk memikirkannya yang bahkan ngga ingat gue.' 


Ting! 


Terlalu lama melamun, ia bahkan tak sadar telah tiba di 
kafetaria. Semua gara-gara Jaehyun. Sudahlah lebih baik ia 
memesan makanan dan mencari Ten segera. 


"Tennie!" Taeyong bergegas menuju meja yang telah diisi 
oleh Ten dan Mingyu. 


"Lo kenapa si? Lo ngga bikin kesalahan kan? Atau ini gara- 
gara Jung Chaeyeon?" 


"Ngga papa, lagi badmood aja gue." 


"Jangan bohong dah Yong, gue tau lo lagi mikirin sesuatu." 


"Ih gue belom bisa cerita sekarang lah intinya, kalau gue 
udah siap, pasti gue ceritain." Taeyong berusaha 
meyakinkan Ten ditambah dengan senyumannya 


"Udahlah gue mau balik aja, bentar lagi jam istirahat 
selesai. Gue gamau bikin masalah sama Pak Jaehyun di hari 
pertama ketemu." saat akan pergi menuju lift, langkah 
Taeyong harus terhenti karena ada yang menahannya. 


"Nih buat lo Yong. Biar ga badmood mulu." melihat permen 
rasa strawberry yang diberikan Mingyu kepadanya 
membuat Taeyong mengembangkan senyumnya ditambah 
lagi ada sebuah kata penyemangat di bungkus permennya. 


"Thanks Ming!" Taeyong membuka bungkus permen itu dan 
memakannya. Sepertinya ia harus lebih fokus lagi kali ini. 


"Baiklah ayok semangat Yongie-! Fokus fokus fokus! Huh." 


Tbc 


9. 
Typo mungkin betebaran. 
Happy reading-! 


Taeyong pikir Chaeyeon sudah lebih dulu kembali ke 
ruangan CEO Jung, tapi saat ia membuka pintu, hanya ada 
Jaehyun di dalamnya. Baiklah Taeyong menyesali 
keputusannya untuk masuk saat ini. Suasana sangat 
canggung, dan tidak ada yg bisa ia kerjakan, karena hasil 
kerjanya saat ini ada di tangan Jaehyun. Jadi yang bisa 
Taeyong lakukan saat ini hanya menunggu di sofa dan 
sedikit memberi jarak tempat duduknya dengan Jaehyun. 


Untung saja Chaeyeon segera masuk, kalau tidak, sudah 
dipastikan Taeyong akan mati kebosanan di sini. 


"Baiklah karena kalian sudah kembali, saya ingin sedikit me 
review hasil kerja kalian tadi. Sejauh yang saya liat cara 
pemasaran produk yang kalian buat cukup menarik orang 
banyak. Mungkin ada satu atau dua hal yang perlu 
diperbaiki. Baiklah silahkan dilanjutkan kembali." 


"Jef! Diantara kami berdua, rancangan siapa yang kau 
sukai?" 


Taeyong yakini, jika ada Ten di sini, mungkin akan terjadi 
perdebatan seperti kemarin. Bagaimana tidak? Wanita ini 
menunjukkan sikap seolah-olah Jaehyun akan memilih 
rancangannya saja. 


"Uhm, aku lebih menyukai ini. Siapa diantara kalian yang 
membuat rancangan ini?" Jaehyun bertanya sambil 
menunjuk kertas yang dimaksud 


"S-saya Pak." 


"Ada beberapa hal yang sudah saya tandai untuk kamu 
ubah. Baiklah saya tunggu hasilnya paling lambat 1 jam 
sebelum jam pulang." entah saat ini Taeyong sedang 
berkhayal atau memang Jaehyun tersenyum ke arahnya? 


Taeyong melirik sekilas pada Chaeyeon yang saat ini sedang 
menatap tak suka padanya. Masa bodo saja, toh yang 
penting ia baru saja melihat Jaehyun tersenyum ke arahnya. 


"Jefini rancanganku sudah selesai." 


"Oke, bawa kemari!" Chaeyeon segera berdiri dan 
menyerahkan rancangannya kepada Jaehyun 


Jaehyun mulai membaca rancangan yang diserahkan 
Chaeyeon. Sebenarnya Taeyong juga sudah siap 
mengerjakan rancangannya, tapi dia tidak mau berada di 
jarak yang dekat dengan Chaeyeon. 


Tolong pegang Taeyong sekarang agar tidak menjambak 
rambut Jung Chaeyeon ini. Ini hanya pengecekan 
rancangan, kenapa pula ia harus mengelus dan menggoda 
Jaehyun seperti itu? 


Ini tidak bisa dibiarkan, seenaknya saja. Taeyong segera 
berdiri dan menyerahkan rancangannya, "pak, ini 
rancangan saya. Jika ada yang perlu diperbaiki bisa segera 
saya ubah," melihat Taeyong berada di depannya Kini, 
membuat Chaeyeon semakin gencar menggoda Jaehyun. 


Chaeyeon tersenyum puas saat melihat ekspresi tak suka di 
wajahnya Taeyong, "Taeyong, kenapa kau berekspresi 
seperti itu? Apa ada yang salah?" 


"Ada apa dengan ekspresiku? Aku memang seperti ini- tch 
wanita murahan, bisanya hanya menggoda." Taeyong 
memelankan suaranya agar tidak terdengar oleh Chaeyeon. 


"Nona Chaeyeon, tidak bisakah kau berdiri dengan benar? 
Kau cukup menggangguku." 


Taeyong berusaha agar tidak kelepasan tertawa saat ini. 
Huh siapa suruh mengganggu- tunggu sebentar, mengapa 
juga Taeyong harus marah? Memangnya apa hubungannya 
dengan Jaehyun? Teman saja bukan, hanya sebatas couple 
one night stand yang bahkan sudah dilupakan. Mengingat 
itu suasana hatinya kembali memburuk. 


"Oke setelah saya lihat rancangan yang kalian kerjakan, 
saya rasa kalian bisa menyatukan ide kalian berdua. Karena 
sepertinya ide kalian cukup menarik jika disatukan dan 
sedikit diubah agar lebih menarik. Karena setelah ini kalian 
akan dijadikan kelompok untuk mempresentasikan hasil 
kerja kalian ke hadapan petinggi perusahaan." Taeyong dan 
Chaeyeon menyimak dengan tenang setiap kata yang 
diucapkan Jaehyun 


"Nah ini saya kembalikan, karena sepertinya sudah masuk 
jam pulang, kalian juga boleh pulang." keduanya 
mengambil kertas mereka dan melihatnya sekilas. 


Chaeyeon telah keluar lebih dulu. Tapi Taeyong masih sulit 
untuk menggerakan badannya setelah melihat sebuah 
tulisan di kertas rancangannya. la menatap Jaehyun tak 
percaya, tapi sepertinya Jaehyun tidak terganggu dengan 
tatapannya Taeyong, ia justru tersenyum ke arah Taeyong. 


Melihat itu Taeyong segera keluar dari ruangannya Jaehyun. 
Sial- ia bahkan bisa merasakan panas di kedua pipinya. 

la harus segera menemui Ten untuk menyuruhnya pulang 
lebih dulu. 


'Setelah semua karyawan pulang, datanglah ke ruangan 
saya. Ada yang ingin saya bicarakan' 


Tbc 


ini kayaknya chapter terpanjang yang pernah aku 
ketik 


Don't forget to click the vote button-! 


10. 
Sorry for typos. 
Happy reading-! 


Taeyong benar-benar menunggu semua karyawan pulang 
sesuai pesan dari Jaehyun. Bahkan saat Mingyu 
mengajaknya pulang bersama, ia menolak dengan alasan 
ingin bertemu dengan temannya. Alasan yang sedikit tidak 
masuk akal, entah teman mana yang dimaksud. 


Dirasa kantor sudah kosong, ia bergegas ke ruangan 
Jaehyun. 


Kini ia berdiri di depan pintu ruangan Jaehyun. Sedikit ragu 
untuk mengetuknya. Setelah merapalkan doa, ia mengetuk 
pintu dengan penuh keyakinan. 

Tuk!Tuk! 


Mendengar ketukan pintu membuat senyuman muncul di 
wajah sang CEO Jung Corp. 


"Masuk!" 
Ceklek! 


Pintu terbuka. Dan kini Taeyong hanya bisa diam berdiri 
setelah menutup pintu. 


"Apa yang kau lakukan dengan berdiam diri di sana? 
Kemarilah!" mendengar perintah tersebut, Taeyong berjalan 
mendekati meja kerja Jaehyun 


Melihat Taeyong yang gugup seperti ini membuat Jaehyun 
tak bisa menahan senyumnya. Jaehyun berdiri dan 
menghampiri Taeyong. 


"Lee Taeyong, kita bertemu lagi ternyata. Kenapa kau pergi 
tanpa membangunkan saya dulu waktu itu?" 


"Umm i-itu karena sepertinya kau kelelahan, jadi aku tak 
enak j-jika harus membangunkanmu." ah sial! Kenapa ia 
harus gugup? Dan mengapa pula debaran jantungnya harus 
menggila seperti ini? 


Tolong ingatkan Jaehyun untuk tidak menerkam lelaki 
mungil di depannya saat ini juga. Melihat Taeyong dalam 
keadaan gugup sambil memainkan jarinya bisa membuat 
Jaehyun gila sepertinya. 


"Hei kalau sedang berbicara, lihatlah lawan bicaramu manis. 
Tidak sopan sekali hm?" Jaehyun menarik Taeyong ke dalam 
dekapannya, dan kini tangannya telah berada di pinggang 
sang submissive 


Jaehyun mengangkat dagu Taeyong. Dan ini sepertinya 
menjadi berita buruk bagi jantung Taeyong. Karena dalam 
jarak sedekat ini, ia bisa merasakan deru nafas Jaehyun di 
mukanya. 


Taeyong berusaha mendorong dada Jaehyun berharap bisa 
melepaskan pelukannya. Namun yang ia dapat malah 
kecupan di bibir. Membuat ia mau tak mau menghentikan 
usahanya, dan menutup mukanya dengan kedua tangan. 


Jaehyun tak bisa menahan tawanya lagi. Mengapa pria di 
depannya ini manis sekali? Membuatnya ingin memakan 
pria manis ini sekarang juga. 


la mengusah surai hitam Taeyong dengan gemas. Membuat 
wajah Taeyong semakin memerah seperti kepiting rebus. 


"Kenapa kau manis sekali sih? Saya jadi ingin menerkammu. 
Sudah jangan ditutupi seperti itu wajah mu. Saya jadi 
kesulitan melihat wajah cantikmu." Jaehyun berusaha 
menyingkirkan tangan Taeyong dari wajahnya, dan ia 
tersenyum saat melihat Taeyong memejamkan matanya 


"Hei, kenapa malah memejamkan matamu? Lihat saya!" 
Taeyong bergeming, masih dengan memejamkan matanya 


"Taeyong, lihat saya!" 
"Ck baiklah jika ini yang kau mau." 


Sepertinya Taeyong menyesali keputusannya- tidak 
mendengarkan perintah Jaehyun. Karena kini jantungnya 
semakin menggila saja. 


Jaehyun mengecupi seluruh wajah Taeyong tanpa henti dan 
berakhir di bibirnya. la mengecup bibir Taeyong-yang 
sekarang sudah menjadi candunya. 


"Saya tidak akan berhenti, sampai kau mau membuka 
matamu." 


Omong kosong. Apanya yang berhenti? Setelah Taeyong 
membuka matanya, ia malah semakin gencar menciumi 
bibirnya. Bahkan sekarang tangannya sudah bergerak 
meraih tengkuknya dan memperdalam ciumannya. Yang 
awalnya hanya kecupan, sekarang berubah menjadi 
lumatan yang sedikit menuntut. 


Taeyong mendorong dada Jaehyun pelan hingga ciumannya 
terlepas. la meraup oksigen sebanyak-banyaknya. Memang 
gila CEO nya ini. 


"Baiklah Taeyong kita lanjutkan ini di apartemenku." 
Jaehyun menggenggam tangan Taeyong dan menuntunnya 
ke mobilnya dan segera menuju apartemen miliknya. 


Baiklah kita biarkan saja apa yang akan terjadi selanjutnya 
di apartemen Jaehyun. Kita berdoa saja Taeyong bisa 
berjalan esok hari. 


Tbc 


Jangan lupa votenya:) ini banyak bgt sidernya:(( kan jadi 
ga semangat buat update:" 


11. 


Warn! Full Jaeyong moment ini:) 


Happy reading ! 


Untuk yang kedua kalinya, Taeyong kembali terbangun di 
kamar milik Jaehyun. Ah kenapa saat tidur Jaehyun terlihat 
semakin tampan saja sih? 


"Sudah puas menatap saya?" 


Pagi-pagi sudah disuguhi pemandangan seperti ini adalah 
anugerah bagi Taeyong. Jaehyun mencuri kecupan dari bibir 
Taeyong. Membuat wajah sang empunya semakin merah 
saja. 


"Morning manis. Tadi itu morning kissnya hehe. Kalau kau 
merasa tidak adil karena sudah saya curi kecupannya, bisa 
kau ambil kembali." ah bisa gila Taeyong jika seperti ini 
terus, detak jantungnya bahkan semakin menggila 
disenyumi seperti itu 


"Ah kau lama sekali, sini saya saja yang kembalikan." 
Jaehyun kembali mencuri kecupan di bibir manis Taeyong 


Taeyong menutupi wajahnya dengan selimut yang ia tarik 
hingga menutupi kepalanya. Jaehyun bahkan tak bisa 
menahan tawanya melihat tingkah menggemaskan pria 
yang saat ini masih berada di dekapannya. 


"Sudahlah, kau tidak mau bersiap? Apa yang akan 
dikatakan boss mu nanti kalau kau terlambat hm?" 


Taeyong segera duduk dan menatap nyalang pada Jaehyun. 


"Huh kau menyebalkan sekali. Boss ku bahkan tak peduli 
dengan karyawannya sedikitpun. Lantas mengapa aku harus 
memikirkannya?" 


"Woah! Ternyata kau pintar menjawab juga hm? Tapi 
sepertinya boss mu peduli dengan satu karyawannya." 


"Omong kosong 


Ya, kau, boss mu sepertinya peduli dengan mu." Jaehyun 
memotong ucapan Taeyong sambil mengusak surai hitam si 
manis 


Ah sial! Kenapa wajahnya mudah sekali memerah hanya 
karena digombali sedikit saja sih? 


"Kau mandi dan bersiaplah lebih dulu, saya akan bersiap 
setelah dirimu." 


Taeyong mengangguk sebagai jawaban dan mencoba untuk 
berdiri. Namun, sialnya seluruh badan rasanya remuk. 
Akibat stamina Jaehyun yang menusuk lubangnya tanpa 
henti. Entah darimana ia mendapatkan stamina sebanyak 
itu. Rasanya bergerak sedikit saja ia tak bisa. 


"Umm.... J-Jef. B-bisa bantu aku?" 


"Hm?" 


"A-aku tak bisa menggerakkan t-tubuhku rasanya sakit 
semua." 


"Lalu?" oh sepertinya Jaehyun berusaha menggoda si manis 
saat ini 


"H KENAPA KAU SANGAT MENYEBALKAN SIH?! CEPAT 
BANTU AKU KE KAMAR MANDI. AKU TIDAK INGIN 
TERLAMBAT. NANTI BOSKU BERPIKIRAN AKU INI KARYAWAN 
TIDAK KOMPETEN." 


"AHAHAHAHAHAHA, baiklah baiklah pfft hah daripada kau 
dianggap tidak kompeten saya akan membantumu." 


Jaehyun menggendong Taeyong ke kamar mandi. Jangan 
tanya keadaan Taeyong saat ini. la sudah menyembunyikan 
wajahnya di ceruk leher sang bos. Kulitnya yang 
bersentuhan langsung dengan kulit Jaehyun membuat detak 
jantungnya semakin tak terkontrol saja. 


Jaehyun meletakkan Taeyong di dalam bathup dan 
mengisinya dengan air hangat. 


"Jika sudah selesai nanti panggil saya. Rileks saja, kita 
masih memiliki waktu satu setengah jam lagi. Perlu 
aromaterapi?" melihat Taeyong menganggukkan kepalanya, 
Jaehyun segera menghidupkan aromaterapi elektrik 
miliknya. 


"Baiklah saya keluar dulu. Ambil saja waktu selama yang 
kau butuhkan." Jaehyun mengusak rambut Taeyong gemas, 
tak lupa ia memberi kecupan di dahi si manis 


YYantungmu daritadi berisik sekali. Selagi menunggu saya 
akan menyiapkan sarapan." 


Jaehyun segera keluar kamar mandi dan menuju dapur 
untuk membuatkan sarapan. Meninggalkan Taeyong yang 


kini sudah menenggelamkan dirinya di dalam bathup karena 
rasa malu. 


Tbc 


Don't forget to vote guys. 


12. 
Eyyo! Double update nih 
Happy reading-! 


Taeyong dan Jaehyun tampak jalan beriringan di lobby 
perusahaan. Membuat karyawan lain menatapnya heran, 
dan mulai memikirkan spekulasi apa yang mungkin terjadi 


Walau mereka berusaha terlihat profesional layaknya bos 
dan karyawan, tetap saja ada yang membicarakan mereka. 


Jaehyun meninggalkan Taeyong, dan segera memasuki lift 
untuk menuju ke ruangannya. 


"Yongie!" Taeyong segera menghampiri Ten setelah 
menemukan di mana sahabatnya kini berada 


"Anjir kok lo bisa barengan ama Pak Jaehyun?! Ada 
hubungan apa lo ama dia?" 


"Barengan apa coba. Orang ga sengaja doang papasan di 
lobby. Ya gue sebagai anak buah yang baik wajib nyapa 
atasan dong. Ini orang-orang demen banget gosipin yang ga 
bener." 


"Ya bener sih. Ga mungkin juga si lo punya hubungan sama 
Pak Jaehyun soalnya 


"Tch! Yakali Jaehyun mau ama lo. Lagipula Jaehyun setia kali 
sama prinsipnya." 


Chaeyeon harus bersyukur saat ini ada Taeyong yang 
menahan Ten. Jika tidak sudah dipastikan wanita ini habis di 
tangan Ten. 


"Prinsip apa emangnya?" Taeyong benar-benar tak tau soal 
ini sedikitpun 


"Prinsipnya Jaehyun, gabakal pernah mau punya hubungan 
sama karyawan atau yang punya relasi bisnis sama dia." 
entah darimana, tapi tiba-tiba saja Mingyu menyahut 
pertanyaan Taeyong 


"O-oh gitu ya. Y-ya gamungkin juga si dia bakal mau sama 
gue. Orang kita aja ngga ada interaksi selain kerjaan." 


"Nah bagus kalau lo sadar diri sih." 


"Heh sinting! Emangnya Jaehyun bakal mau ama lo? Lo juga 
karyawannya kali. Kalaupun dia ga punya prinsip gitu, dia 
juga gabakal milih lo kali. Heh anjing!" benar-benar 
menyebalkan wanita itu, setelah memancing emosi, pergi 
dengan seenaknya. Hampir saja Ten melemparkan kopi 
panas yang sedang ia pegang ke muka Jung Chaeyeon itu 


"Yong, lo baik-baik aja kan? Lo sakit?" Mingyu menatap 
khawatir pada Taeyong 


"A-ah ngga kok. Gue sehat ni, cuman kurang istirahat aja 
kayaknya. Eh btw katanya ada pengumuman baru ya dari 
Buk Irene?" Taeyong mencoba mengalihkan pembicaraan 


"Ngga tau pasti sih, siap- siap aja yang pasti." 


Mingyu menganggukkan kepalanya tanda setuju dengan 
ucapan Ten. 


"Selamat sore! Maaf harus memakai jam pulang kalian 
sedikit. Karena ada sedikit pengumuman. Jadi mulai senij 
besok, kalian akan digilir untuk mempresentasikan hasil 
kerja kalian saat penilaian langsung oleh Pak Jaehyun." 


"Kelompoknya, adalah sama dengan kelompok saat kalian 
menjalankan penilaian langsung oleh Pak Jaehyun. Baiklah 
hanya itu saja. Selamat berakhir pekan." 


Setelah mengatakan itu, Irene segera pamit dari hadapan 
karyawan internship. 


"Yong, pulang bareng kan?" Taeyong hanya membalas 
pertanyaan Ten dengan anggukan kepala. 


"Bentar ya gue ke toilet dulu. Tunggu aja di lobby depan." 


la berjalan cepat ke toilet agar tidak membuat Ten 
menunggu terlalu lama. 


Saat ia mencuci tangannya, ia bertemu dengan Mingyu, 
yang sepertinya juga habis buang air kecil. 


"Eh Yong. Mau pulang bareng gak? Gue anterin nih, 
barengan ama Ten juga. Biar menghemat ongkos 
transportasi gitu." 


"Ngerepotin ngga nih?" 
"Nggak lah. Kayak ama siapa aja lo." 


"Yaudah ayok. Kasian Ten udah nunggu lama." 


Saat baru beberapa langkah dari toilet, Taeyong 
menghentikan langkahnya, yang membuat Mingyu menatap 
heran punggung temannya itu. 


"Ada apa Yong?" 


"Ah nggak ada. Ayok dah, ntar Ten ngamuk kalau 
kelamaan." Taeyong menarik tangan Mingyu agar bisa cepat 
meninggalkan tempat itu. 


Hah jika tidak ingat sedang di kantor mungkin Taeyong 
sudah menangis sekarang. Saat ini ia berusaha menahan air 
matanya yang sudah siap terjun bebas. Sepertinya benar, 
tak mungkin Jaehyun mau dengan orang seperti dirinya, 
apalagi dirinya ini hanya karyawannya dan juga partner one 
night stand nya. 


Tbc 


13. 


Baca doa dulu. 


Happy reading-! 


Jaehyun baru saja keluar dari ruangannya, dan dikejutkan 
oleh kehadiran Chaeyeon. Masalahnya kalau hanya sekedar 
berbicara seperti biasa tidak masalah, tapi ini, dia terus 
menempeli Jaehyun seperti lem. 


"Chaeyeon, tolong jaga sikapmu." 


"Kenapa kau berangkat bersama Taeyong sih? Apanya yang 
kau lihat dari pria seperti itu?" 


"Ck! Bukan urusanmu bodoh." 


"Ck tentu saja urusanku. Kau lupa yang dikatakan 
orangtuaku?" 


"Itu kan keinginan mu sendiri. Tidak ada sangkut pautnya 
dengan saya. Lagipula di sini tak ada yang namanya relasi. 
Kau tak lihat? Bahkan adikku saja tidak aku beri 
kemudahan." 


"Ich! Kapan kau akan menyadari perasaanku?" 


"Saya sudah pernah bilang, saya tidak punya perasaan yang 
sama denganmu. Daripada terus menyakiti dirimu seperti 
ini, lebih baik dilupakan." 


"A-ah kau jahat sekali!" Chaeyeon memulai dramanya lagi, 
menangis di hadapan Jaehyun seperti ini memangnya akan 
menggoyahkan Jaehyun? Sudah jelas tidak 


Tiba-tiba saja dia memeluk Jaehyun. Tentu saja Jaehyun 
terkejut dengan gerakan tiba-tiba Chaeyeon. la berusaha 
melepaskan pelukannya tapi jika orang melihat dari 
belakang terlihat seperti ia sedang membalas pelukan 
Chaeyeon. 


Chaeyeon menyeringai saat melihat Taeyong berjalan 
memutar, tidak ingin mengganggu pembicaraannya dan 
Jaehyun. 


Chaeyeon segera melepas pelukannya. Dan pergi dari 
hadapan Jaehyun. 


"Apa-apaan wanita aneh itu?" 


Jaehyun segera pulang daripada harus memikirkan tingkah 
Chaeyeon. 


Taeyong dan Ten menunggu di depan /obby selagi Mingyu 
mengambil mobilnya. 


Jaehyun berjalan keluar dan menemukan dua karyawannya 
masih berada di depan pintu /obby, seperti menunggu 
seseorang. la mengembangkan senyumnya ketika tau siapa 
dua karyawan yang berdiri di depan. 


"Kalian tidak pulang?" 
Ten dan Taeyong tentu saja terkejut. 


"Kami sedang menunggu teman kami mengambil mobilnya 
pak." 


Jaehyun sedikit heran, kenapa Taeyong seolah-olah 
menghindari tatapannya? Bahkan ia hanya menundukkan 
kepalanya sambil memainkan jemari Ten. Katakanlah ia 
khawatir sekarang. Ia sedikit merutuki kebodohannya. Yang 
telah bertemu dengan Taeyong untuk yang kedua kalinya, 
kenapa tidak meminta nomornya sih? 


"Kalau begitu saya duluan ya. Selamat sore." 


"Sore juga pak!" Ten menatap Taeyong tak suka, kenapa 
tidak sopan sekali kepada atasan? 


"Lo kenapa Yongie? Balik dari toilet aneh banget. Liat apaan 
lo di toilet?" 


"N-nggak liat apa-apa. Emang lagi badmood aja gue." 


"Badmood mulu anjir. Badmood mah boleh, tapi sopan 
santun tetep dijaga elah. Ngga sopan banget diajak 
ngomong Pak Jaehyun malah nunduk." 


"Ck jangan marah-marah!" Taeyong segera memeluk 
sahabatnya itu agar berhenti mengomel 


"Dih ngambekan. Males gue berurusan sama anak perawan 
pundungan." 


"IH! GAMAU TEMENAN AMA TEN LAGI." 


Melihat Taeyong yang seolah-olah memberi jarak antara 
mereka, Ten juga ikut bergeser memberi jarak 


"Dih, siapa juga yang mau temanan ama lo. Pundungan 
banget, geli." 


Mingyu yang menyaksikan pertengkaran duo makhluk di 
hadapannya ini berusaha mati-matian untuk tidak mencubit 
pipi keduanya. Menggemaskan sekali! 


"Ekhem! Ini mau lanjut berantem apa mau pulang? Kalau 
lanjut berantem gue pulang duluan nih." 


"E-eh iya!" mereka bergegas masuk ke mobilnya Mingyu. 

Baiklah sepertinya Mingyu tidak bisa lagi menahan 
tawanya. Kenapa pria mungil yang kini menjadi sahabatnya 
sangat menggemaskan sih? Sepertinya ia sedang merawat 


dua orang bocah berusia lima tahun yang bertengkar hanya 
karena masalah permen dan coklat. 


Mingyu segera masuk ke mobil. Dan menyalakan mesinnya. 


"Ini gue disuruh jadi sopir lo berdua?" Mingyu menatap 
keduanya melalui kaca spion 


'Ih Ten maju sono!' 
'Ngga ah, lo aja. Kan sekalian bisa mosusin Mingyu: 


Seperti itu terus tidak ada yang mau pindah ke depan. 


"Salah satu dari kalian pindah sekarang atau kita ga pulang- 
pulang?" Mingyu menatap jengah dua pria manis yang 
daritadi tidak henti-hentinya bertengkar 


"Taeyong pindah cepetan!" 


Ten tidak bisa menahan tawanya saat akhirnya Taeyong 
yang duduk di depan menemani Mingyu. Tak apalah jadi 
saksi hidup pendekatan mereka. 


Setelah sedikit melakukan drama, akhirnya Mingyu 
menjalankan mobilnya untuk mengantar dua bocah ini lebih 
dulu. 


Tbc 


14. 


Saat sampai di apartemennya, Taeyong dikejutkan dengan 
kehadiran Om Shindong pemilik apartemen yang di 
sewanya. Apakah ada hal penting sehingga sang pemilik 
menunggu di depan pintunya seperti itu? 


"Sore om! Om udah lama berdiri disitu?" 


"Oh sore nak Taeyong. Tidak terlalu lama, baru sepuluh 
menit yang lalu." 


Taeyong membuka pintu dan mempersilahkan Shindong 
untuk masuk. 


"Mau minum apa om?" 


"Eh ngga usah nak, Om mau kasih tau kamu kabar yang 
kurang enak sebenernya." 


"Kabar apa om?" 


"Duh maaf ya nak Taeyong, kamu kayaknya harus nyari 
tempat tinggal baru. Soalnya anak om yang di kampung, 
tiga hari lagi bakal pindah ke sini. Jadi kamarnya mau om 
kasihin ke dia lagi. Maaf banget nak." 


"Eh gausah minta maaf om. Taeyong jadi gaenak. Kan 
Taeyong juga udah tau dari awal kalau ini cuman sementara. 
Untung om ngasih taunya sekarang, Taeyong masih 
sempatlah ya beres-beres dulu." 


"Duh om gaenak banget ini nak. Maaf ya. Yaudah kalau gitu 
om mau pergi lagi ada urusan. Sekali lagi maafin om ya." 


"Kalau om minta maaf mulu Taeyong ngambek ah." 
Shindong tersenyum dan mengusak rambut Taeyong yang 
sudah dianggapnya seperti anak sendiri 


"Yaudah kamu beres-beres perlu om kirim orang buat 
bantuin ngga?" 


"Ngga usah om! Taeyong bisa beresin sendiri." 


"Karena waktu sewanya lebih cepat dari yang diperkirakan, 
nanti uangnya om balikin." 


"Oke om! Hati-hati ya om!" setelah mengantar Shindong 
keluar, ia menutup pintu dan mulai berpikir kemana ia harus 


pergi. 


"Duh gue harus numpang dimana ini sampai gue nemu 
apartemen baru. Ah besok coba tanya Ten aja deh." 


Hari ini, Taeyong, Ten dan Mingyu berencana pergi 
menonton bersama. Alih-alih untuk menghilangkan penat 
setelah seminggu bekerja. 


Selagi menunggu film yang akan diputar satu jam lagi, 
mereka memilih untuk mengisi perut dulu di sebuah 
restoran di mall tersebut. 


"Gue bingung harus pindah kemana. Ten gue bisa nginep di 
tempat lo ngga? Buat beberapa hari aja, sampai ketemu 
apartemen baru." 


"Gimana ya Yong. Bukannya gue gamau, tapi masalahnya lo 
kan tau sendiri kamar bawah udah disewa duluan sama 
orang yang lo tau sifatnya gimana kan?" 


Ya, Ten sempat beberapa kali menceritakan penyewa kamar 
baru yang sikapnya sedikit mengesalkan bagi Ten. Taeyong 


sebagai sahabat yang baik tentu saja akan menyimak dan 
mendengarkan dengan baik. 


"Di rumah gue aja gimana Yong?" 
"Gaenak gue Ming, ntar ngerepotin." 
"Elah kayak sama siapa aja lo. Santai aja kali." 


"Ya kan tetep aja ngga enak. Gini aja deh, gue coba cari 
dulu deh tempatnya. Kalau ntar ngga ada pilihan lagi, 
yaudah gue nginep di rumah lo dulu." 


"Oke kabarin gue aja kalau butuh bantuan ntar." 
"Sip. Ayo buruan ntar kita ketinggalan filmnya." 


Hah! sumpah Taeyong lelah sekali rasanya. Kenapa masalah 
terus datang menimpanya sih. Masalah hatinya dan status 
yang tidak jelas dengan Jaehyun membuatnya tidak bisa 
apa-apa selain menerima dan menahannya sendirian. Ingin 
bercerita pun, ia tak tau harus cerita ke siapa. Biarlah ia 
simpan sendiri saja. 


Saat Taeyong ingin membuka pintu apartemennya, ia 
dikejutkan dengan kehadiran Jaehyun. 


'Huh kenapa harus muncul sih. Kalau tau begini mending 
tidak usah dipikirkan tadi." 


Taeyong menyapa Jaehyun sekenanya. 
"Ada apa ya Pak ke apartemen saya sendirian jam segini?" 


Taeyong malah semakin dibuat terkejut dengan jawaban 
yang diberikan Jaehyun 


"Kamu mau tinggal dengan saya, di apartemen saya?" 


Tbc 


Jangan lupa vote dan commentnya guys 


Aku juga mau ngucapin makasih banyak buat kalian 
yang udah mau mampir baca cerita abal-abalku ini 


15. 
jangan bosen-bosen ya liat notifku mulu 


Happy reading-! 


"HAH?!" 


"Jangan membuat saya mengulangi pertanyaan yang sama 
Lee." 


"Loh wajar dong gue kaget. Ini ngga ada angin ngga ada 
hujan kenapa tiba-tiba ngajak tinggal bareng coba pak?" 


"Kan kamu sedang mencari tempat tinggal sementara juga 
sampai kamu dapet rumah baru." 


"Iya sih. Cuman, kenapa bapak bisa tau gue lagi nyari 
tempat tinggal? Gue ngga pernah bahas ini juga lagian." 


"Ya saya tau saja. Kamu harus tinggal dengan saya. Ini saya 
maksa." 


Taeyong menghela napasnya, "kenapa sih lo? Biar enak 
make gue tiap malem? Iya?! Trus besoknya seakan ngga 
ingat gue siapa, dan seenaknya pelukan sama cewe 


ah sial keceplosan. 


Jaehyun dibuat bingung awalnya, dia sudah berniat baik 
tapi kenapa malah dituduh yang tidak-tidak. Dia teringat 
kejadian semalam saat Chaeyeon yang tiba-tiba memeluk 
dirinya. 


"Oh kamu cemburu hm?" 


Taeyong berusaha bersikap biasa saja, dan mengalihkan 
pandangannya kemanapun asal tidak bertemu tatap dengan 
mata Jaehyun 


"Emangnya gue berhak cemburu ya? Kan kita bukan siapa- 
siapa. Udah lupain aja, anggap aja gue ngga pernah 
ngomong gitu." 


Jaehyun menarik pria mungil di hadapannya ini ke dalam 
pelukannya. 


"Ngaku aja sih kalau kamu cemburu. Kamu salah paham, 
saya ngga ada hubungan apa-apa sama Chaeyeon. Kemarin 
tiba-tiba saja dia meluk saya, saya mau coba lepasin 


Ucapannya terpotong karena saat ini bibir pria yang di 
dekapannya ini sudah menyatu dengan bibirnya. Hanya 
kecupan biasa. Saat Taeyong menyudahi kecupannya, 
Jaehyun tak bisa untuk menahan senyumnya. 


"yaudah gue percaya. Jangan sebut-sebut Chaeyeon atau 
orang lain lagi saat kita hanya berdua." 


"Bukan gue tapi aku." setelah mengatakan itu, Jaehyun 
menarik tengkuk si manis dan menyatukan bibir mereka 
kembali. 


Kali ini Jaehyun yang memimpin ciumannya. Dan tolong 
ingatkan mereka, saat ini mereka masih berada di depan 
pintu apartemen Taeyong. 


/dasar kids jaman jigeum/ 


Taeyong mendorong dada Jaehyun hingga membentuk 
benang saliva diantara keduanya. Taeyong membuka pintu 
dan menarik Jaehyun untuk masuk ke dalam apartemennya. 


Sedikit mengotori apartemennya untuk yang terakhir 
kalinya tidak apa kan? Hehe. 


Kamar Taeyong sekarang sangat berantakan. Pakaian 
berserakan di lantai, dan kasur yang bentuknya sudah 
sangat kacau. Salahkan Jaehyun yang bermain kasar dan 
membuatnya tak henti untuk mendesah bahkan sampai 
pukul tiga dini hari. 


Kini yang mereka lakukan hanya menikmati malam dengan 
saling mendengarkan cerita. 


Posisinya saat ini adalah, Jaehyun yang bersandar pada 
kepala tempat tidur, dan Taeyong yang bersandar di dada 
Jaehyun sambil memainkan jari si dominan. 


"Jadi?" 


"Jadi apa?" Taeyong mendongak untuk melihat wajah pria 
yang sedang ia mainkan jarinya saat ini. 


"Kamu mau tinggal bersama saya?" 


"Apa ada alasan aku buat nolak?" 


Mendengar jawaban yang diberikan, Jaehyun mengusak 
rambut prianya dengan gemas. 


"Tadi Mingyu nawarin aku buat nginep di rumah dia. Tapi 
aku tolak habisnya bingung, ngga enak juga. 


"Bagus kamu tolak, saya jadi bisa ngajakin kamu tinggal 
bareng saya." 


"Ih orang lagi serius juga! Tapi kalau kamu ngga ngajakin, 
aku kayaknya bakal nginep di rumah Mingyu. Soalnya ngga 
ada pilihan lain lagi. Ohiya nanti kalau aku udah nemu 
apartemen baru, aku bakal langsung pindah kok." 


Jaehyun memutar badan Taeyong menjadi menghadap ke 
arahnya. 


"Siapa yang suruh kamu buat nyari apartemen baru? Saya 
ngajakin kamu buat tinggal sama saya selamanya." 


"G-gausah bercanda ya Jef. Serius kok nanti aku langsung 
keluar dari rumah kamu." 


"Nggak ada keluar-keluar. Kamu bakal tinggal sama saya 
terus. Ngerti hm?" Jaehyun mengecup bibir Taeyong sekilas 
dan kini ia malah kembali membuat tanda di leher si manis 


"Ngh! Jef, u-udahh capek!" 
"Kamu terlalu gemes Taeyong saya gabisa nahannya." 


Kini Jaehyun kembali berada di atas Taeyong. Dan berusaha 
kembali memasukkan penisnya ke dalam lubang Taeyong. 


Poor Taeyong, harus melayani laki-laki dengan nafsu 
berlebih seperti Jung Jaehyun. Mari kita sama-sama 


mendoakan agar Taeyong baik-baik saja besok pagi. 


Tbc 


16. 


Malam gais. Aku up mulu ya hehehe. Semoga tidak 
bosan dengan notifku. 


warn! Too much Jaeyong moment 


Dahlah banyak bacot bgt, jangan lupa vomment ya-! 


Happy reading- 


Di sinilah Taeyong sekarang, di apartemen penthouse milik 
Jung Jaehyun. Pagi pagi ia sudah dibangunkan oleh Jung 
sialan. Padahal ia baru bisa tertidur dengan tenang 
beberapa jam. Jung Jaehyun ini baru berenti ketika langit 
sudah mulai berubah warna. 


Taeyong merebahkan dirinya di atas kasur sambil 
memainkan ponselnya, sementara Jaehyun sedang 
membereskan barang-barang yang dibawa Taeyong. 
Memang tidak banyak hanya baju dan beberapa barang 
lainnya. 


Dengan usilnya, Taeyong mengarahkan kamera ponselnya 
ke arah Jaehyun dan merekamnya, "kapan lagi melihat 
seorang CEO Jung Corp melakukan tugas seperti ini." 


"Puas sekali setelah menyuruh saya membereskan barang 
bawaanmu." 


"Dih! Siapa yang tidak memberikan aku waktu untuk 
istirahat ha? Sekarang badanku rasanya remuk semua." 
Taeyong mematikan dan meletakkan ponselnya di nakas 
samping tempat tidur 


"Begitupun, kau tetap saja mendesahkan namaku, Jefh 
fasterhh 


Kepalang kesal, Taeyong melemparkan bantal ke arah 
Jaehyun. Siapapun tahan Taeyong, karena rasanya saat ini ia 
ingin melemparkan hp nya ke muka CEO nya ini. Mendengar 
tertawanya saja bisa memancing emosi rupanya. 


"Diamlah Jef!" 


"AHAHAHAHAHAHA, astaga kenapa kau lucu sekali sih!" 
Jaehyun berjalan mendekati Taeyong 


"Pokoknya Yongie tidak mau lagi bicara sama Jeffry. Pergi 
sana! Jangan dekat-dekat." 


Jaehyun tidak kuat melihat tingkah gemas pria yang mulai 
sekarang akan menemaninya. la langsung menerjang 
Taeyong dengan pelukannya. Taeyong bahkan sudah 


membalas pelukannya, entah kemana perginya ego prianya 
tadi? 


"Sana selesaikan menyusun barangku! Itu masih belum 
selesai." 


"Nanti saja saya ingin memelukmu." rasanya Taeyong ingin 
mengantongi Jaehyun di dalam saku jaketnya, ternyata CEO 
nya yang dikenal cuek ini bisa juga bersikap manis. 


Jaehyun merubah posisinya menjadi bersandar di headboard 
kasur, dan meletakkan Taeyong di pangkuannya. 


Taeyong bahkan telah mengalungkan tangannya di leher 
Jaehyun dan mendusel di dada Jaehyun. 


"Urm... Aku bingung, mereka bilang kau tidak suka menjalin 
hubungan dengan karyawan mu. Tapi kenapa kau mau 
bersamaku walau tidak menjalin hubungan yang 
sesungguhnya." Taeyong memelankan suranya saat 
mengatakan kalimat terakhir, bahkan hanya terdengar 
seperti gumaman. 


"Ntahlah, sepertinya pelet yang kamu berikan ke saya 
manjur. Hahaha" 


"Enak saja! Memang kau saja yang tidak bisa menolak 
pesonaku." 


"Hahaha baiklah, kamu menang kali ini." Jaehyun mencubit 
pipi Taeyong dan mengecup bibirnya sekilas. 


"Oh! Aku punya satu permintaan." 


"Apa itu?" 


"Jangan gunakan kata saya lagi. Ganti jadi aku kalau kita 
sedang berdua. Boleh?" 


"Anything for you babe." 


Taeyong mau melebur saja rasanya sekarang. Jaehyun 
mengecup keningnya dengan tulus. Baiklah setidaknya 
Taeyong tau, Jaehyun memang menyayanginya. Terserahlah 
dengan status mereka sekarang. Yang penting Taeyong 
bahagia dengan Jaehyun untuk sekarang. 


"Ini sudah siang kamu nggak lapar?" 


Taeyong menganggukkan kepalanya sebagai jawaban, 
"ingin makan apa?" 


"Yongie ingin makan chicken! Terus ingin pizza juga hehe. 
Oh jangan lupa ice creaaaam!" 


"Lee, kalau kau terus bertingkah menggemaskan seperti ini, 
kita tidak jadi makan, aku yang akan memakanmu." 


Taeyong langsung beranjak dari pangkuan Jaehyun dan 
memberi jarak posisinya dengan Jaehyun. 


"Jangan macam-macam Jef! Sudah sana pesankan, aku 
sangat lapaaar." 


Kira-kira inilah yang disaksikan Jaehyun saat ini. Bagaimana 
kabar jantung Jep? Aman ngga? 


Sepertinya Jaehyun harus membiasakan diri dan jantungnya 
mulai saat ini agar bisa kuat menyaksikan tingkah 
menggemaskan yang ditunjukkan Taeyong. 


"Baiklah-baiklah! Berhenti bersikap menggemaskan seperti 
itu Lee! Sebelum kamu saya terkam beneran." 


Taeyong langsung saja menarik selimut untuk menutupi 
seluruh dirinya untuk melindungi dirinya dari serangan 
hormon Jung sialan ini. 


"Tidaaak! Mamaa tolongin Yongie dari manusia kelebihan 
hormon ini." 


"Hahaha, yasudah saya pesan dulu ya makanannya. Nanti 
kalau sudah sampai saya panggil." 


Jaehyun dibuat heran karena tiba-tiba tangannya ditahan. 
Dan tolong, sepertinya Jaehyun akan benar-benar mendapat 
serangan jantung. 


"Tadi katanya 'anything for you babe' kenapa tidak 
dilakukan!" 


Lihatlah ekspresinya, benar-benar membuat Jaehyun gila. 


"Oke maafkan aku. Sekarang kamu tunggu di sini, aku 
pesenin dulu makannya, oke?" 


Sial kalau tau efeknya akan seperti ini, lebih baik ia tidak 
usah meminta Jaehyun menyebut dirinya aku. Astaga 
apakah pendingin ruangan ini tidak bekerja, wajahnya 
kenapa panas sekali sih?! 


Taeyong mendorong Jaehyun agar segera keluar dari kamar, 
dan membanting pintu kamarnya setelah Jaehyun keluar. 


"Loh? Ini saya salah apalagi?" 
/Sabar Jep, hidup ini memang keras/ 


Tbc 


17. 
Night! jangan begadang guys:) 
Happy reading:-! 


"Hey- wake up naughty boy. IEII be late if you don't wake 
up now." 


Jaehyun sudah mencoba berbagai cara untuk 
membangunkan Taeyong. Namun, pria ini tak kunjung 
bangun. Bahkan ia sudah selesai menyiapkan sarapan. 


"Demi Tuhan Lee! Ini sudah yang ke lima kalinya aku 
membangunkan mu. Tapi kau bahkan tak berniat untuk 
membuka matamu." 


'Five minutes more Jef.’ 


"Kau sudah menggumamkan kalimat itu sejak aku 
membangunkan mu pertama kali. Bahkan ini sudah 
menghabiskan waktu satu jam Lee Taeyong." 


Chuu~ 


"Ish pagi-pagi kau sudah mengomel Jef. Aku bahkan tidak 
bisa melanjutkan tidurku dengan tenang. Puas kau?!" 


Mau tidak mau Taeyong membuka matanya yang masih 
sangat mengantuk. Ya ini salahnya sendiri sih, ngotot 
begadang ingin 'cuddle' semalaman bersama Jaehyun. 


Taeyong segera beranjak dari kasurnya dan bergegas ke 
kamar mandi. Daripada semakin sakit kepala mendengar 
omelan Jung Jaehyun di pagi hari. 


"Lee!" saat membuka pintu kamar mandi, Taeyong memutar 
badannya menghadap ke arah Jaehyun dan memberikan 
tatapan seakan bertanya, "ada apa?" 


"Cepat cium aku sekali lagi!" 


Jung sialan Jaehyun, bukan omelannya saja yang 
meresahkan di pagi hari, permintaannya pun sama 
meresahkannya. Taeyong membanting pintu kamar mandi 
dengan keras. Masa bodo, ia kesal saat ini, pagi-pagi 
wajahnya bahkan sudah memerah seperti ini. 


Setelah sarapan bersama, mereka segera berangkat ke 
kantor bersama menggunakan mobil Jaehyun. 


"Nanti turunkan saja aku di halte seberang jalan, Jef." 
"Why I should?" 


"Aku tidak mau menjadi bulan-bulanan karyawan lagi. 
Cukup sekali saja." 


"Apa masalahnya? Aku bisa membuat mereka berhenti." 
"Bagaimana caranya?" 


"Aku tinggal mengatakan kalau kau itu adalah " Jaehyun 
tiba-tiba saja berhenti dan tidak melanjutkan lagi 
perkataannya 


Ah sudah Taeyong duga, memangnya dia siapa? Salahkan 
dirinya yang sempat berharap bahwa Jaehyun akan 
mengatakan kalau dirinya adalah kekasih sudahlah 
menghancurkan moodnya saja. 


"Hah! Sudahlah pokoknya nanti turunkan saja aku di halte 
seberang." 


Setelah mengatakan itu, tidak ada lagi percakapan diantara 
mereka. 


Jaehyun memberhentikan mobilnya di halte yang dimaksud 
tadi. Taeyong segera turun, "terima kasih tumpangannya. 
Semoga harimu menyenangkan." Taeyong melambaikan 
tangannya ke arah Jaehyun 


Jaehyun melajukan mobilnya dan meninggalkan Taeyong 
yang bergeming di tempatnya. 


"Apa yang kau harapkan Lee Taeyong. Sudahlah fokus untuk 
presentasi saja. Semoga Chaeyeon tidak merusak 
presentasinya nanti." 


Jaehyun melihat Taeyong dari kaca spion mobilnya. 


"Maafkan aku Lee. Ada yang harus diselesaikan dulu. 
Setelah semuanya beres, akan aku jadikan kau milikku." 
memikirkannya saja bisa membuat Jaehyun tersenyum 
seperti orang gila. 


Syukurlah kali ini presentasinya berjalan lancar, walau 
sedikit kendala saat Chaeyeon yang menjawab pertanyaan. 
Sudahlah, yang penting tugasnya telah selesai, yang akan 
ia lakukan beberapa hari ke depan sampai masa percobaan 
dua minggunya selesai adalah menunggu pengumuman 
siapa yang akan bertahan selamanya di perusahaan ini. 


Saat ini, Taeyong berjalan menuju cafetaria karena tiba-tiba 
saja ia ingin minum milkshake strawberry yang dijual di sini. 


Setelah ia mendapatkan pesanannya, ia berjalan menuju 
meja dan bangku kosong yang ada di pojok. Karena ia 
sedang tidak ingin diganggu saat ini. 


Tapi sepertinya keberuntungan tidak berpihak kepadanya. 


"Yongie!" 
"Ih meja kosong banyak kenapa kesini sih?!" 
"Dih kok ngamuk?!" 


"Udahlah duduk, atau pergi. Daripada ribut lo, diliatin malu 
anj." 


"Dih sensi. PMS lo?" 
"Diem Ten! Lagi ga mood ribut ni." 


Tak lama kemudian, Mingyu muncul sambil membawa dua 
gelas minuman. Bodohnya mau saja diperbudak Ten pikir 
Taeyong. 


"Berhubung kita udah selesai nih percobaannya, party yuk? 
Kita bertiga aja." 


"AYOK!" sepertinya hanya Ten yang antusias 
"Dimana?" Taeyong bertanya kepada Mingyu. 


"Di rumahku saja bagaimana? Kalian tenang saja. Aku yang 
akan menyiapkan semuanya." 


"Oke! Atur aja, gue mau pulang duluan. Ini ga enak badan 
daritadi. Izinin gue ya ntar." 


"Lo gapapa Yong?! Mau gue anterin?" 


Ten yang melihat interaksi keduanya hanya tersenyum. 
Mingyu ini ketara sekali sih menyukai sahabatnya ini, kan 
gemas. 


"E-eh ngga usah. Gue bisa pulang sendiri. Bye!" 


"Sst! Ming, jadi kapan nembak Taeyong nya?" pertanyaan 
tiba-tiba dari Ten sukses membuat Mingyu terkejut 


"Hah?" 


Tbc 


Jangan lupa vote dan commentnya 


18. 


Kenapa ya kalau malam otakku lebih asik diajak 
kerja sama buat bikin alur 


Happy reading! 


Sebelum pulang, Taeyong singgah di supermarket yang 
berjarak lima ratus meter dari kantornya. Ia ingin membeli 
eskrim dan coklat untuk persediaan. Jika ia menyuruh 
Jaehyun membelinya, pasti hanya sedikit. Dasar pelit, 
padahal uang yang dimilikinya bisa untuk membeli serta 
perusahaan eskrim tersebut. 


"Huh aku tidak sabar memakan kalian semua hehehe." 
Taeyong membawa belanjaannya ke kasir dan 
membayarnya, setelah selesai ia segera menuju halte untuk 
pulang dan bisa segera merebahkan badannya di kasur. 


Saat ini Taeyong sedang menonton kartun yang ia sendiri 
tak tau kartun apa. Kebetulan saja saat ia menghidupkan 
televisi, langsung menayangkan kartun anak perempuan 


yang berteman dengan seekor beruang dan hewan hutan 
lainnya. 


la sudah menghabiskan tiga eskrim dan dua cokelat yang 
baru dibelinya tadi. 


"Kenapa Jeffry lama sekali pulangnya. Yongie bosan-" 


Tolong sadarkan Taeyong bahwa ia bisa terkena flu nantinya, 
kini ia sudah membuka plastik eskrimnya yang ke empat. 


Taeyong segera berdiri dan berlari ketika mendengar suara 
pintu yang dibuka. 


"Hihihi welcome home Jef!" 


Sepertinya Jaehyun pernah melakukan kebaikan di masa 
lalu, bagaimana tidak? Bayangkan, saat pulang dari kantor 
disambut dengan pria dewasa yang bertingkah seperti 
balita yang sedang memegang stik eskrim dan noda eskrim 
yang sedikit tertinggal di bibirnya. 


Jaehyun mengusap bibir Taeyong dengan ibu jarinya dan 
memakan sisa eskrim dari bibir Taeyong. 


Blush! 
"Seperti balita saja, makan eskrim pun berserakan." 


"Ih enak saja! Yongie bukan balita tau! Yongie adalah pria 
tangguh. Yongie bisa menggagahi Jeffry, mau dicoba?" 


Jaehyun menghentikan langkahnya, dan menatap horor ke 
arah Taeyong. Menggagahi apanya. Dilihat dari aspek 
manapun Taeyong tetap terlihat cantik. 


"Lee, ngeri bayanginnya astaga! ini banyak banget bungkus 
es krim sama cokelatnya. Dah makan yang keberapa 


kamu?!" 
Yah diomelin:( 


"E-empat." saat ini Taeyong hanya menunduk karena takut 
menatap mata Jaehyun 


"Ck! Kalau sakit siapa yang akan mengurusmu?!" 
"K-kan ada Jeffry." jawabannya terdengar seperti bisikan 


Jaehyun berjalan ke dapur untuk memeriksa kulkas, tapi 
ditahan oleh Taeyong, bisa habis diomeli dia nanti. 


"Minggir ngga kamu!" 
"Ndak mau!" 
"Lee, jangan bikin saya marah." 


Ugh! menyebalkan terlalu mendominasi, Taeyong jadi takut. 
Mau tidak mau, ia beranjak dari depan kulkas dan 
membiarkan Jaehyun untuk mengomelinya. 


"ASTAGA!" Taeyong berjengit kaget saat mendengar 
bentakan dari Jaehyun 


"Kenapa beli sebanyak ini sih?! Astaga Lee!" 
"K-kan untuk p-persediaan." 


"Persediaan apanya?! Sekalinya kau makan bisa habis 4. 
Jika kau sakit siapa yang susah?" 


Taeyong tak bisa menjawab lagi. la sedang berusaha 
menahan isak tangisnya, salahkan moodnya yang sedang 
ingin makan makanan manis. 


Melihat bahu Taeyong yang sedikit bergetar, Jaehyun 
menghela napasnya. Apakah ia sudah keterlaluan 
membentaknya tadi? Tapi kan ia hanya khawatir. 


"Lee, maafkan aku ya. Aku tidak bermaksud un 


Tanpa mendengarkan perkataan Jaehyun, Taeyong berlari 
masuk ke kamarnya dan membanting pintu dengan keras. 


"Shit!" 


Kenapa ia berubah jadi pria cengeng seperti ini? Ah 
sepertinya Taeyong sedang sensitif sekarang karena sedang 
sakit. Dipikirkan pun Jaehyun tidak salah dengan 
ucapannya. Hah Taeyong jadi merasa bersalah. 


"Duh minta maaf atau tidak usah ya?" 
Tuk! Tuk! 


"Lee, makan malam sudah siap. Kau tidak mau keluar? Aku 
minta maaf soal yang tadi. Aku tidak 


Sekali lagi, perkataan Jaehyun terpotong saat Taeyong 
membuka pintu dan memeluknya. 


"Huum. Aku juga minta maaf, sepertinya aku terlalu 
kekanakan. Aku sendiri bingung dengan diriku." 


"Bingung kenapa hm?" 


"Entahlah, aku merasa seharian ini tidak enak badan. Lalu 
tiba-tiba ingin yang manis-manis. Makanya tadi siang aku 
membeli milkshake di cafetaria kantor, eskrim dan coklat 
saat perjalanan pulang tadi. Dan aku tiba-tiba saja menjadi 
sangat sensitif, sudahlah tidak usah dipikirkan." 


Jaehyun terdiam mendengar pernyataan yang diberikan 
Taeyong. Ini tidak mungkin kan? 


"Lee, apakah kau bisa hamil?" 


Taeyong menghentikan langkahnya dan berbalik menatap 
Jaehyun sambil menahan tawanya. 


"Mana mungkin Jef, aku ini pria. Jadi tak mungkin." 
"Kalau kau tidak tau, ibuku adalah seorang pria, Lee." 


Rasanya Taeyong akan kehilangan akalnya saat ini juga. Tapi 
ia tidak mau berharap jadi biarkan sajalah seperti ini dulu. 


"Sudahlah, tidak mungkin. Ayo makan, aku lapar-" 
"Baiklah." 


Tbc 
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angan lupa vommentnya! 
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Happy reading:-! 


"Bagaimana keadaanmu?" 


"Masih sedikit pusing. Sudah sana berangkat, jangan 
hiraukan aku." 


"Tak apa kutinggal sendirian? Kalau kau mau aku bisa 
menemanimu di sini." 


"Tidak perlu, kau ini bos macam apa? Berlibur saat 
karyawannya bekerja. Sana pergi!" 


"Ya sudah aku pergi dulu. Kalau kau bosan, kau bisa 
mengajak temanmu ke sini." setelah mengecup kening 
Taeyong, Jaehyun segera berangkat ke kantornya 


"Ish sepertinya ini karena kebanyakan makan eskrim. 
Kemusuhan saja sama eskrim. Eh tapi eskrim kan enak, ndak 
jadi kemusuhannya." 


Saat akan memejamkan matanya, tiba-tiba saja ia merasa 
mual. Padahal tadi pagi ia sudah sarapan bersama Jaehyun, 


walau ujung-ujungnya hanya dimuntahkan kembali. Apakah 
asam lambungnya sedang naik? 


Taeyong meraih handphonenya saat mendengar banyak 
notifikasi. 


Tennie 

Lo baik-baik aja? 10 
Mingyu 

Yong? 8 

Internship (15) 

Buruan ini udah di.... 125 
Jung Corp (132) 
Selamat pagi, dimo.... 45 


la segera membuka roomchatnya bersama Ten 
Tennie 


Yong, lo dimana? 

07.40 

Udah nyampe belom? 

07.50 

Lo udah otw apa belom si anjg 
08.00 

Yong? 

08.10 

Bales anjg 

08.15 

Jangan menyulut emosi di pagi hari ye lo 
08.30 

Yong srius jan bikin gue panik 
08.40 

Lo kebiasaan suka ga ngasih kabar 
08.45 

Lee Taeyong.... 


08.45 
Lo baik baik aja? 
09.00 


hai-! 
09.10 


ANJG. UDAH BIKIN PANIK BISA-BISANYA LO BILANG HAI 
TANPA RASA BERSALAH?! 

09.10 

WAH NYARI GARA-GARA NIH ORANG 

09.11 


jangan marah-marah mulu lo keriput ntar trus makin jelek, 
ntar johnny berenti ngejar-ngejar lo 

09.12 

lagi ngga enak badan gue, makanya izin dulu, sama buat 
mempersiapkan diri besok pengumumannya kan 

09.12 


Johnny apanya? udah jan bikin mood gue makin ancur ya 
09.12 

Sakit apa lo... sumpah ya lo gitu mulu kalau sakit pasti 
diem-diem:l 

09.13 

Gue ke tempat Io deh ntar abis jam pulang 

09.13 

Istirahat skrg, jan dimainin hp nya 

09.14 

Sianjing di read doang. 

09.15 

read 


Tadi sebelum jam pulang, Ten menelponnya untuk 
memberitahu alamat apartemennya yang baru. 


Kini Ten sudah berada di dalam kamar Taeyong sambil 
mengecek suhu badannya. 


"Lo sakit apaan dah? Badan lo suhunya ngga terlalu panas." 


"Ngga tau gue pusing terus mual-mual gitu. Tadi pagi pas 
gue sarapan, semuanya keluar lagi." 


"Udah minum obat?" hanya anggukan yang diberikan 
Taeyong sebagai jawaban. 


"Umm... Ten, gue mau nanya." 
"Apaan?" 


Taeyong mengubah posisinya menjadi duduk di atas kasur, 
dan nenyuruh temannya untuk duduk di sisi lain kasur. 


"Menurut lo cowo bisa hamil?" 

"Lah lo nggatau? Bisa Yong, gue contohnya." 

"Hah? Kok lo ngga pernah ngomong?!" 

"Buat apaan gue ngasih tau lo, lo nya juga ngga nanya." 
"I-iya sih." 


"Btw apartemen yang lo sewa bagus banget. Mahal lagi, 
dapet duit darimana lo eh bentar Yong. Lo ngapa bahas- 
bahas hamil dah? Lo hamil?! Anak siapa anjir?!" 


"H-hah? Gue gatau, gue hamil apa ngga. Kemarin Jeffry tiba- 
tiba nanya gw hamil apa ngga pas gw ceritain keadaan gue 
kemarin." 


"Anjir Jeffry siapa? Wah gila udah mulai nyembunyiin 
sesuatu dari gue ya. Jangan bilang ini apartemennya si 


Jeffry?" 
Aduh! Sudah terlanjur keceplosan, beritahu saja. 
"Huum" 


"Shit! Lee Taeyong, udah sejauh apa lo nyembunyiin ini dari 
gue? Gamau tau ceritain semuanya dari awal." 


Taeyong menceritakan semuanya dari awal pertemuannya 
bersama Jaehyun hingga sampai saat ini. 


"Bentar Yong. Kasih gue waktu nafas dulu, ini pala gue 
puyeng. Jadi lo pacaran sama Pak Jaehyun?!" 


"Ngga pacaraaaan." 

"Trus status lo ama dia apaan?" 
Status yah? Ntahlah 

"Lo pernah main ga pake pengaman?" 


"P-pernah kayaknya sekali. Itupun terakhir kalinya gue main 
ama dia sebelum gue pindah kesini." 


"Yong sumpah gue saranin lo tes deh. Siapa tau lo beneran 
hamil. Kalau lo beneran hamil trus dia gamau tanggung 
jawab, biar gue yang maju." 


"Ngga mau ah. Gue takut, nanti kalau beneran hamil gue 
malah dibuang." 


Ten paham si keadaan Taeyong saat ini. Tidak diberi 
kejelasan, hanya sekedar partner sex yang saling 
menyayangi mungkin? 


"Yaudah itu keputusan lo, gue bakal dukung apapun 
keputusan lo. Tapi gue saranin lo tetep harus cek, siapa tau 
beneran. Kalau dia gamau ngurus lo lagi, dateng aja ke gue, 
gue bakalan jagain lo." 


Mari kita biarkan dua sahabat itu menikmati waktunya 
sembari menunggu Jaehyun pulang dari kantor. 


Tbc 
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Nggatau ah ngetik apaan. Semoga aja paham. 


Happy reading-! 


Jaehyun tiba di apartemennya saat pukul sebelas malam. la 
berencana ingin mengecek keadaan Taeyong dulu, namun ia 
memilih membersihkan diri terlebih dahulu. 


Setelah ia selesai membersihkan diri, ia segera masuk ke 
kamar Taeyong dan mengecek suhu badannya. 


"Syukurlah." 


Merasakan ada pergerakan di kasurnya, Taeyong terbangun, 
"Jef... Kenapa baru pulang? Lembur?" 


Hanya gumaman yang diberikan Jaehyun sebagai jawaban, 
"udah tidur lagi aja." 


"Mau peluuuk." 


Jaehyum tersenyum dan memeluk Taeyong. Ia menjadikan 
tangannya sebagai bantalan kepala Taeyong. 


"Good night Jef." 


"Too, Lee" 


Setelah mendapat posisi nyaman, Taeyong melanjutkan 
tidurnya, sementara Jaehyun asik memainkan rambut 
Taeyong. 


Jaehyun menghela napasnya lelah. 


"Maafin saya bohong sama kamu. Nanti ada saatnya saya 
bakal kasih tau kamu. Sabar sedikit lagi ya?" Jaehyun 
mengecup kening Taeyong dan menyusul pria di 
dekapannya ke alam mimpi. 


"Jeffry, ayo bangun. Mandi terus sarapan, aku " perkataan 
Taeyong terputus karena tiba-tiba saja ia mual dan ingin 
memuntahkan isi perutnya. 


'hoek hoek' mendengar itu, Jaehyun segera menghampiri 
Taeyong di dalam kamar mandi 


la mengelus punggung Taeyong berharap agar Taeyong 
merasa lebih baik. 


"Aku tidak mau tau, nanti setelah pulang dari kantor kau 
harus pergi ke rumah sakit. Aku akan mengantarmu." 


"Ugh! Iya iya, sudah sana siap-siap aku tidak mau terlambat 
hari ini. Karena hari ini pengumuman yang akan jadi 
karyawan tetap kan." 


"Kalau kau tidak diterima bagaimana?" 


"Ya tidak apa-apa. Mau bagaimana pun hasilnya nanti, yang 
penting aku sudah usahan. Ih malah diajak ngobrol, sana 
mandi, terus sarapan." 


"Ya kamu masih di sini gimana mau mandinya? Atau kamu 
mau mandi bareng hm? Biar makin wangi HAHAHAHA" 


S 


aat ini cafetaria sedang ramai karena jam sudah 
menunjukkan waktu jam istirahat makan siang. Kabarnya, 
pengumaman akan disampaikan Irene sebelum jam pulang. 


"Gimana Yong? Masih mual?" hanya anggukan yang 
diberikan Taeyong. 


"Loh Taeyong sakit? Pantesan ngga dateng kemarin. 
Sekarang masih sakit? Kenapa datang coba, istirahat aja 
lah." 


"Santai Ming, ini cuma mual biasa kok." 


"Beneran ngga papa? Udah cek ke rumah sakit? Mau gue 
anterin ngga?" 


Jadi kambing congek lagi.' -Ten 
"Yaudah gue pesen makanan dulu, kalian nitip?" 
"Ngga deh, gamood makan gue Ming." 


"Lo lagi sakit juga malah ngga makan. Gue pesenin ajalah. 
Ten lu yang kayak biasa kan?" 


"Iya." 


Ten menyenggol pelan lengan Taeyong, dan memberikan 
satu bungkus testpeck ke sahabatnya itu. 


"Nih gue gamau tau pokoknya ntar lo kudu tes dulu sebelum 
pergi ke rumah sakit bareng Pak Jaehyun." 


"Ih iya iya. Tapi gue tetep aja takut Ten." 
"Udah, gausah banyak bacot. Ntar gue tungguin." 


"Kalian ngomongin apaan?" pertanyaan Mingyu 
mengintrupsi percakapan mereka berdua. 


"Kepo lo. Ini masalah uke, seme gabakalan ngerti. Udah buru 
sini gue laper." 


Lima belas menit lagi jam menunjukkan jam pulang kerja. 
Saat ini mereka tengah menunggu kabar dari Irene. 


"Maaf sedikit terlambat. Baiklah saya bersama tim dan 
kepala divisi sudah memutuskan lima dari kalian yang akan 
bertahan. Dong Sicheng, Kim Mingyu, Chittapon Li 


chayapornkul buk." 


"Jung Chaeyeon, dan yang terakhir Lee Taeyong. Selamat 
untuk kalian yang kini sudah menjadi karyawan tetap, dan 
buat yang tidak terpilih terima kasih atas kontribusinya dua 
minggu ini. Saya permisi dulu, kalian boleh pulang, hati-hati 
di jalan." 


"GUE GANYANGKA KITA BERTIGA BISA LOLOS!" 
"Jadi kapan nih partynya? Di rumah gue aja." 


"Jangan hari ini sih, soalnya gue mau ke rumah sakit dulu, 
udah janji ama dokternya." sedikit berbohong tidak apa. 


"Iya, soalnya gue juga mau temenin Taeyong. 
"Oke, weekend gimana? Minggu?" 


"Oke!/Call!" 


Demi Tuhan jantung Taeyong rasanya akan melompat keluar. 
Karena sekarang dia sedang menunggu hasil testpeck nya. 


"TEN!" 
"Hah? Apaan Yong? Gimana?" 
"P-positif..." 


"DEMI?! GILA GUE BAKAL PUNYA PONAKAN. YES! Keren juga 
cowo lu sekali bikin langsung jadi. Lo jadi ke rumah sakit 
bareng cowo lu?" sebisa mungkin Ten tidak menyebut nama 
atasannya, karena kantor saat ini masih ramai karena sudah 
masuk jam pulang. 


"Huum. Kira-kira reaksi Jeffry gimana ya Ten? Gue deg-deg 
an." 


"Yaudah sana susul, tuh cowo lo udah nunggu Yong! Jangan 
lari-lari astaga." Ten menggelengkan kepalanya melihat 
tingkah kekanakan sahabatnya itu 


Melihat Taeyong yang tiba-tiba berhenti membuat Ten 
menatap punggung sahabatnya itu bingung. 


Ten lekas menghampiri Taeyong dan bertanya, "kenapa 
Yong? Kok " 


Taeyong menahan tangan Ten agar tidak menyusul Jaehyun 
saat ini. Bisa-bisa terjadi keributan nantinya. Ten menatap 
nyalang ke arah Taeyong. 


"Yong. Lepas tangan gue sekarang!" 


Hanya gelengan kecil yang diberikan Taeyong sebagai 
permohonan agar Ten tidak membuat keributan di 
kantornya saat ini. 


"Please?" ah Ten jadi tidak tega melihat sahabatnya yang 
saat ini sedang menatapnya dengan mata berkaca-kaca 
menahan tangis. la segera menarik tangan Taeyong dan 
pergi dari kantor secepat mungkin. 


"TAEYONG?!" 
Tbc 


wayulo wayulo... Suka nyari gara-gara emang jepri. 


21. 


Jangan lupa vote dan commentnya. 
#kitasemuakangenjaeyong 


Happy reading-! 


"Yong, lo gamau coba bicara baik-baik dulu sama Jaehyun? 
Siapa tau salah paham doang?" 


"Ya kalau pun salah paham, emangnya gue siapanya dia 
sampai gue berhak marah sih?" 


"Lo serius gamau nginep di tempat gue dulu? Lo inget kan 
kata dokter tadi, jangan banyak pikiran, sama harus 
istirahat yang cukup." 


"Iya Tennie, gue inget semua yang dokter bilang, jangan 
diulang lagi nanti makin pusing ini." 


"Oke lo harus hati-hati, kandungan lo lemah untuk saat ini." 


"Huum. Udah sana pulang kasian Johnny nungguin lo 
pulang." 


"Ck! Bawa-bawa Johnny ni orang. Yaudah gue duluan, pas 
banget ini cowo lo udah balik lagi jalan kesini. Hati-hati, 
kalau lo ada masalah, pintu rumah gue kebuka buat lo." 


Taeyong melihat Ten berjalan menuju lift, dan segera masuk 
ke apartemennya. 


"Ayok! Semangat Yong, lo harus bisa bersikap kayak biasa." 


la bergegas pergi ke kamar mandinya untuk membersihkan 
diri. la memilih berendam di air hangat untuk menenangkan 
pikirannya dulu sebelum bertemu Jaehyun. 


"Sayang, sehat-sehat ya. Temenin bubu, soalnya sekarang 
bubu cuman punya kamu sama Tennie." 


Taeyong memejamkan matanya berniat untuk tidur sebentar 
melepas penat badan dan pikirannya. 


"Lee, kamu di dalam?" 
Ceklek! 


Pintu kamar mandi terbuka dan menampilkan Taeyong 
dengan bathrobenya. 


"Loh kamu udah pulang? Maaf ya, soalnya tadi ketiduran 
pas berendam hehe. Kamu udah makan?" 


"Belum, tapi aku udah pesan ayam goreng yang kamu 
suka." 


'Yah gasuka ayam goreng. Maunya mie.' 


"Oh oke, sana keluar! Aku mau ganti baju." 


"Yaudah ganti aja, kan udah biasa juga liat kamu telanj IYA 
IYA INI KELUAR." 


Huh menyebalkan. 


Setelah selesai memakai baju, Taeyong segera keluar dan 
menuju meja makan. 


Astaga bagaimana ini? Melihat ayamnya saja Taeyong ingin 
muntah. Bagaimana cara mengatakannya ke Jaehyun? 


"Jef, a-aku gamau ini, aku maunya mie." 


"Lee, ini waktunya makan malam, tak mungkin hanya 
makan mie, nanti kau sakit lagi bagaimana." 


"Ugh, tapi melihat ayamnya saja aku tidak nafsu Jef. Ingin 
mie pokoknya." 


"Hah yasudah kali ini saja." 
"Yes makasi Jef!" 


"Ngomong-ngomong kau tadi jadi pergi ke dokter? Apa 
katanya?" 


"O-oh tidak ada. D-dokter bilang itu hanya masalah asam 
lambung, iya masalah asam lambung ku naik. Hanya itu 
saja." 


Jaehyun menganggukan kepalanya mendengar jawaban 
yang diberikan Taeyong. Walau sebenanya sedikit tidak 
percaya dengan yang si manis katakan, karena gelagatnya 
cukup aneh. 


Setelah menyelesaikan makan malamnya, kini mereka 
berdua tengah menikmati waktu berdua bersama. 


"Lee, untuk yang tadi sore di lobby aku bisa 
menjelaskannya." 


Hah padahal Taeyong sudah berusaha untuk menghindari 
topik ini saat makan tadi, tapi akhirnya tetap saja dibahas. 


Taeyong menatap wajah Jaehyun dengan seksama, ia 
melihat keraguan di matanya. Mengehala nafas pelan, 
Taeyong beringsut mendekati Jaehyun. 


"Kalau kau tidak ingin menjelaskannya juga tidak apa. Aku 
bukan siapa-siapa Jef, santai saja. Kau tidak perlu memaksa 
untuk menjelaskan kalau kau ragu." 


"Lee, bukan seperti itu. Kau segalanya untukku sekarang." 


Taeyong mengusap wajah Jaehyun dengan lembut. Ia 
tersenyum miris melihat sedikit luka bekas tamparan di pipi 
Jaehyun, entah siapa yang melakukannya, tapi sepertinya ia 
pantas mendapatkannya. 


"Serius, aku tak apa Jef. Sekalipun itu kekasihmu aku juga 
tidak akan marah. Aku tau posisiku sekarang dimana. 
Tidurlah, kau pasti lelah." 


"Lee, kau jangan seperti ini." 


"Tidurlah Jef, kalau kau memang tidak lelah tak apa, tapi 
aku lelah sekali. Selamat malam." 


Taeyong membelakangi Jaehyun karena tidak kuat lagi 
menahan air matanya. la berusaha menahan suaranya agar 
isak tangisnya tidak terdengar oleh Jaehyun. 


'Pm sorry, Lee' hanya gumaman yang saat ini bisa lakukan, 
sebab untuk mengatakan yang sebenarnya agak sedikit 
rumit untuk saat ini. la ingin memeluk prianya saat ini juga, 
melihat punggungnya yang bergetar karena tangis 
membuat hatinya berdenyut sakit. 


Tbc 
Side chapter : 


"Malam Pak, bisa bicara sebentar?" Ten yang berpapasan 
dengan Jaehyun mencoba untuk mengajaknya bicara empat 
mata. 


Hanya anggukan yang diberikan oleh Jaehyun sebagai 
jawaban. Mereka mencari tempat yang sepi agar tidak ada 
yang mengganggu pembicaraan mereka. 


"Saya rasa cukup untuk buang-buang waktunya. Saya tidak 
tau hubungan anda dengan sahabat saya sebenarnya apa. 
Awalnya saat mendengar kisah kalian dari mulut Taeyong 
langsung membuat saya terkejut." 


Ten menghela nafasnya pelan dan menatap Jaehyun 
nyalang. 


"Saya tau anda adalah atasan saya. Tapi itu berlaku hanya 
di kantor, di sini anda hanyalah laki-laki brengsek yang 
membuat sahabat saya menangisi anda. Entah apa yang 
dilihat dari anda, saat mendengar penjelasan dari Taeyong 
saya mencoba untuk menerimanya, tapi tadi sore, anda 
kelewatan." 


Ten memberikan satu tamparan telak di wajah Jaehyun 


"Cukup ini yang terkahir kalinya, jika anda memang tidak 
mencintai sahabat saya, kembalikan saja dia kepada saya, 


dia berhak untuk bahagia. Anda tadi berjanji akan 
mengantarkannya pergi ke rumah sakit, dia sudah ingin 
menghampiri anda, tapi ia malah melihat anda sedang 
bermesraan dengan seorang di sana." 


"Saya bisa menjelaskannya " 


"Tidak perlu menjelaskannya kepada saya. Anda hanya 
perlu menjelaskannya kepada sahabat saya. Saya memberi 
satu kesempatan, jika anda menyakiti sahabat saya lagi, 
saya akan langsung membawanya pergi dari hadapan anda. 
Saya tidak main-main dengan perkataan saya. Anda boleh 
mencobanya jika ingin bukti. Sudahlah kembali dan temani 
sahabat saya." 


Jaehyun berjalan menjauh meninggalkan Ten untuk kembali 
ke apartemennya. 


"Taeyong ingin memberimu kabar bahagia, tapi sepertinya 
harus ditunda dulu. Selamat calon ayah." Ten mengulas 
senyum tipis, memang perkataannya tak akan terdengar 
sampai di telinga Jaehyun tapi setidaknya ia tidak 
menyembunyikannya lagi. 


22. 


Punten ini double up karena aku gabut bisa-bisanya 
big gabut pdhl tugas numpuk /plak 


Dahlah happy reading guys-! 
"Iya iya bawel lo pada ini lagi siap-siap." 


Mendengar suara Taeyong membuat Jaehyun terbangun dari 
tidurnya. 


"Good morning Jef!" 
"Morning. Kau mau kemana pagi-pagi begini?" 


"Pagi apanya, ini sudah jam sembilan Jef. Kau saja yang 
tidurnya seperti mayat hidup. Sudah kubangunkan 
daritadi." 


"Ya ya, kau belom menjawab pertanyaanku." 


"Aku akan pergi ke rumah temanku bersama Ten, kami 
mengadakan party kecil-kecilan di sana. Jangan lupa 
sarapan, aku sudah menyiapkannya. Aku pergi dulu ya, bye 
bye!" 


Tubuh Taeyong menghilang dibalik pintu setelah pamit. 
Jaehyun jadi penasaran teman mana yang dimaksud. 


Sudahlah tidak perlu ikut campur, sekarang waktunya untuk 
sarapan. 


Taeyong berdiri di depan pintu apartemen mewah yang 
dimiliki Mingyu. Dia sudah memencet bel dan tinggal 
menunggu pemilik rumah mengizinkannya masuk. 


Pintu terbuka dan menunjukkan Mingyu dengan apron yang 
masih melekat di badannya. 


"Eh Yong, masuk masuk. Anggap aja rumah sendiri, 
nyamanin aja. Kalau mau minum ambil di kulkas banyak." 


"Oke. Ini Ten belom dateng?" 


"Katanya sih tadi otw ke sini. Paling nge date dulu ama 
Johnny bentar, hahaha" 


"Hahaha bisa jadi sih." 


"Gue ngga nyangka aja Ten bisa jadian sama orang yang 
dulu dibilangnya orang yang paling dia benci. Gila sih bener 
yang orang-orang bilang, benci bisa jadi cinta." 


"Iya, gue pas pertama diceritain Ten shock berat. Abisnya 
dia gapernah berhenti ngeluh tentang penyewa kamarnya di 
bawah. Mau ketawa aja kalau inget itu." 


Mendengar bel apartemennya dibunyikan sekali lagi, 
pembicaraan mereka berhenti karena Mingyu harus 
membuka kan pintu jika tidak ingin diamuk macan yang ada 
di luar. 


"Nah ini Ten udah dateng, kalian ngobrol aja dulu, gue mau 
lanjut masak dulu, nanggung." 


Mingyu meninggalkan dua sahabatnya itu untuk 
melanjutkan masaknya yang sempat tertunda. 


"Gimana ponakan gue? Amankan?" 
"Aman, tenang aja." 


Ten memeluk sahabatnya itu, "Yong, nggak usah sok kuat 
gitu. Kalau mau nangis, nangis aja." 


"Ngga ah, ngapain harus nangis? Kita kan sekarang mau 
seneng-seneng, jangan mikirin masalah gue dong." 


"Gimana gue ngga mikirin, lo sahabat gue Yong. Dia bilang 
apa tadi malam?" 


"Dia ngga bilang apa-apa. Kayaknya dia ngga se-percaya itu 
sama gue, soalnya dia ragu buat nyeritain masalahnya ama 
gue. Ya gue ngga bisa maksa kan, toh gue bukan siapa- 
siapanya dia. Gue juga sadar diri kali." 


"Yong " 


"Udah jangan memperkeruh suasana deh Ten ini gue mau 
ikut biar bisa lupa sama masalahny. Lo mah ngga asik." 
Taeyong mendorong badan Ten, hingga memberikan jarak 
antara mereka. 


Tanpa mereka sadari, Mingyu menguping pembicaraan 
mereka daritadi. 


"Guys, kalian nyembunyiin sesuatu darin gue ya? Gue 
denger semuanya yang kalian bicarain tadi. Please ceritain 
semuanya sama gue secara detail." 


Mendengar suara Mingyu membuat kedua sahabat itu 
tersentak kaget. Mau tidak mau mereka menceritakan 
semuanya secara detail kepada Mingyu. 


"Sialan ini Jeffry ngga cukup apa dia doang yang dimainin?" 
Mingyu menggumam pelan yang tentunya tidak bisa 
didengar oleh Ten dan Taeyong. 


"Jadi intinya sekarang lo hamil anak dia, tapi dia belom tau, 
gitu?" Taeyong menganggukkan kepalanya sebagai jawaban 


"Bastard! Bisa-bisanya dia bikin lo jadi kayak gini. Terus apa 
yang bakal lo lakuin selanjutnya?" 


"Ntahlah, mungkin untuk sekarang gue bakal fokus buat 
bayi yang gue kandung aja. Terserah takdir yang 
menentukan Jeffry harus tau atau ngga." 


"Lo beneran ngga mau kasih tau dia Yong? Barangkali kalau 
dia tau yang sebenarnya dia bakal terbuka sama lo?" tanya 
Ten 


"Pengennya sih gitu. Cuman gue mikirin juga nasib cowo 
yang kemarin bareng dia. Gue bukan siapa-siapanya dia 
Ten, jadi ga berhak buat nuntut apapun. Bayangin coba di 
posisi cowonya." 


Mingyu hanya menyimak perbincangan kedua sahabatnya 
itu. 


"Udah ih kenapa jadi bahas masalah gue sih. Kan ini mau 
party, dedeknya udah laper." Taeyong berusaha merubah 
suasana, tidak enak juga rencana awalnya hancur hanya 
gara-gara masalah pribadinya 


"Yaudah hari ini, gue ama Mingyu bakal nge treat lo kayak 
ratu tenang aja. Semua yang lo mau bakal gue turutin. 
Sebenernya cuman buat ponakan gue sih tapo yaudahlah 
kan sepaket." 


"Nah yang Ten bilang bener. Lupain aja masalahnya 
bentaran kita seneng-seneng aja dulu." 


Ceklek! 
"Taeyong?" 


"Taeyong siapa? Cowo yang kemarin lo ceritain ya?" 


"Anjing lo ngapa kesini Won? Kalau Taeyong tau terus makin 
runyam masalahnya gimana?" 


"Lah kan dia ngga ada sekarang. Jadi suka-suka gue dong. 
Gue kesini pengen curhat. Lo mah sombong, semenjak ada 
Taeyong gue dilupain, najis." 


"Bukan gitu anjing. Gara-gara lo ya gue berantem ama 
Taeyong, dia salah paham." 


"Yaudah tau salah paham bukannya dijelasin. Jabatan doang 
tinggi, hal kayak gini bodoh." efek kesal, Jaehyun 
menyudutkan pria di hadapannya ke dinding berniat untuk 
memukulnya jika tidak ingat bahwa lawan bicaranya ini 
adalah submissive jika orang yang melihat mungkin 
posisinya ini terlalu intim 


Ceklek! 

"Eh! M-maaf ganggu ngga maksud." 

Dua orang yang terlibat adu mulut tadi kini terkejut bukan 
main, diciduk dalam posisi yang sedikit ambigu seperti ini 
nampaknya cukup membuat masalah diantara mereka 
semakin runyam. 

"Lee, aku bisajelasin " 

"WONWOO!/MINGYU?!" 

Tbc 


Nahloh bingung:" 


23. 


Gatau ngefeel atau ngga, maap kalau 
mengecewakan:( 


Happy reading-! 


Entahlah apa hubungannya pria tadi dengan Jaehyun, atau 
hubungannya dengan Mingyu, dan apa pula hubungan 
Mingyu dengan Jaehyun, Taeyong tidak peduli. Ia hanya 
ingin menjauh saja dari semua masalah yang menimpanya. 


Saat ini, ia sudah berada di depan rumah Ten, ia butuh 
seseorang untuk menenangkannya. 


Apakah Ten sudah tidur? Kenapa lama sekali? la sudah 
menekan bel daritadi, tapi tidak ada tanda-tanda kehidupan 
di dalamnya. Sepertinya ia harus mencari tempat menginap 
untuk semalam ini, ia memutar badannya berniat untuk 
meninggalkan rumah sahabatnya itu. 


Ceklek! 


"Siapa sih yang gatau waktu dateng ke rumah orang, 
ganggu orang aja." 


"Siapa Jo- Taeyong?!" 


Ten mencubit lengan Johnny, kenapa prianya ini 
mengesalkan sih?! 


"Eh gue baru aja mau pergi kok. Maaf ganggu kalian." 


"Lo mau kemana?" Ten menghampiri sahabatnya itu dan 
menahan lengannya. 


"Nggatau, yang penting ngga balik ke apartnya Jeffry sih. 
Mungkin gue bakal cari tempat penginapan- 


"Ngga ada cerita pergi kemana-mana, masuk buruan. Inget, 
lo sekarang ngga sendirian, pikirin juga anak lo. Jo, ambilin 
minum sama baju ganti." 


Johnny melaksanakan apa yang diperintahkan oleh 
kekasihnya itu-iya kekasih, karena jika tidak, say goodbye to 
jatah buat little Jo. 


Tak lama Johnny kembali dengan membawa segelas air dan 
sepasang pakaian ganti. 


"Nih minum, kalau udah bisa cerita, gue siap dengerin." 
Taeyong mengangguk sebagai jawaban dan mulai 
menceritakan apa yang ia alami hari ini. 


Johnny yang tidak mengerti pembicaraan dua sahabat itu, 
hanya menyimak. 


"Kan! Beneran minta dilakuin ancaman gue kemarin. Kurang 
ajar! Jo, siapin mobil sekarang! Gue mau ngelabrak Jung 
sialan Jaehyun buat ngasih pelajaran. Yong lo tunggu di sini 
aja, tapi kalau mau ikut juga gapapa-KENAPA BELOM GERAK 
SIH JO?!" 


Ten berjalan ke depan dengan penuh emosi. la membuka 
pintu rumahnya dengan sedikit tenaga. la menghentikan 


langkahnya dan menyeringai saat melihat siapa yang saat 
ini ada di depan rumahnya. 


"Jo kayaknya gajadi nyiapin mobil, soalnya bajingannya 
udah dateng sendiri." 


BUGH! 
"TEN!" 


"Gue kan udah bilang sama lo, jagain Taeyong, gue udah 
ngasih lo satu kesempatan, dan lo nyia-nyiain kesempatan 
yang gue kasih." 


BUGH! 


"Gue sengaja ngasih waktu buat Taeyong mikirin apa orang 
kayak lo pantas dikasih kabar bahagianya. Gue pikir lo 
bakalan sadar karena bakal jadi seorang ayah. Cih! 
nyatanya ngga juga, lo tetep nyakitin sahabat gue." 


Dua bogeman dan satu tamparan telak diterima Jaehyun. 
Dan sekarang Jaehyun menatap Ten dengan heran. Apa 
maksud dari perkatannya tadi? 


"A-apa maksud lo tadi?" 
"Tsk! Emang dasarnya bodoh jadi gituan doang gapaham." 


Jaehyun berusaha mencari jawaban dari Taeyong. la 
menatap penuh tanya kepada Taeyong dengan harapan 
prianya ini mau memberi jawaban. Tapi Taeyong hanya 
diam. 


Jaehyun menghampiri Taeyong, "Lee, apa yang Ten maksud? 
Lee jawab aku, jangan diam saja! LEE TAEYONG!" ia tidak 
sadar meninggikan suaranya pada Taeyong. 


Taeyong menepis tangan Jaehyun yang ada di bahunya, ia 
menatap Jaehyun tepat di matanya. Ah Jaehyun jadi merasa 
bersalah, melihat pria yang ada di hadapannya ini berkaca- 
kaca. 


Melihat situasi yang sepertinya mulai sangat kacau, Johnny 
mengajak Ten untuk masuk dan membiarkan dua pria ini 
menyelesaikan masalah mereka. 


"Tadinya aku ingin langsung memberi tahumu kabar 
gembira ini. Tapi aku menundanya, kupikir aku harus 
menunggu kau menjelaskan hubunganmu dengan pria itu. 
Dan sampai saat ini bahkan k-kau-" 


Sekali lagi, sekali lagi Jung Jaehyun membuat seorang Lee 
Taeyong menangis. Demi Tuhan, saat ini ia ingin 
menjelaskan semuanya pada Taeyong sebelum semua 
situasinya menjadi rumit seperti ini. 


"Lee, aku ingin menjelaskannya-" 


"T-tak usah, aku tak apa sungguh. Sekarang pulanglah, 
jelaskan kepada pria itu, bahwa kita tak ada hubungan apa- 
apa. Aku tidak mau dia salah paham dengan hubungan kita. 
D-dan untuk anak ini, kau tak usah khawatir, aku pasti akan 
menjaganya dengan baik- 


Taeyong mengecup singkat bibir Jaehyun, ia berusaha 
menahan agar air matanya tidak terus turun, tapi tidak bisa 
air matanya ini tidak mau berhenti. 


-pulanglah Jef." 


Setelah mengatakan itu, Taeyong segera melangkahkan 
kakinya masuk ke dalam rumah Ten. Jaehyun bahkan tak 
bisa menggerakkan tubuhnya, rasanya seluruh sel-sel dalam 
tubuhnya mati sekedar untuk menahan lengan Taeyong. 


"Taeyong tunggu!" Ia menghentikan gerakannya untuk 
menutup pintu saat mendengar seseorang memanggil 
namanya. Tapi kali ini bukan suara Jaehyun. 


"Kurasa kita harus bicara sebentar. Karena kau ini sudah 
sangat salah paham." ah kenapa dia harus muncul disaat 
seperti ini, Taeyong tak ingin membicarakan apapun saat 
ini. 


"Please?" 


Baiklah, tak ada salahnya menyelesaikan masalahnya saat 
ini juga. Semoga saja ia mengambil keputusan yang benar. 


Tbc 


Dahlah otakku buntu gara-gara tugas mtk 


24. 
Hai hai! 
Gosah banyak bacot, happy reading guys! 


biar semangat harus liat kekiyoan seorang Lee 
Taeyong. 


Kira-kira ini kali ya reaksi jepri ngeliat bubu:)) 


Suasananya saat ini benar-benar canggung. Belum ada 
yang memulai percakapan. Taeyong sendiri masih 
menunggu pria yang sampai saat ini belum ia ketahui 
namanya untuk memulai pembicaraan. 


Taeyong menghela napasnya pelan, "jadi....?" 


"Baiklah aku Jeon Wonwoo, dan aku tidak memiliki 
hubungan apapun dengan Jaehyunmu." 


"Aku juga tidak memiliki hubungan dengannya." 


"Aku- eh? Kalian belum resmi?! Tak kusangka Jung Jaehyun 
yang sangat ahli di berbagai bidang ternyata tak cukup 
pandai dalam hal percintaan." 


Taeyong hanya menatap keduanya heran. Apa sebenarnya 
yang akan dibahas pria yang bernama Wonwoo ini? 


"Ah maaf, aku sedikit kesal dengan Jeffrymu ini. Jadi aku 
pacarnya Mingyu. Iya, Mingyu temen lo. Tapi entah mengapa 


orangtua kami malah menjodohkanku dengan Jaehyun. Aku 
dan Jaehyun tentu saja menolak. Tapi sepertinya Mingyu 
sedikit salah paham. Makanya saat kau melihat ekspresi 
Mingyu tadi, ia terlihat sangat kesal." 


"Lalu hubungan Jaehyun dan Mingyu apa? 


"Mereka saudara kembar. Pasti kau bingung kenapa mereka 
tidak tinggal bersama kan? Dan bahkan wajah merekapun 
tak mirip. Kau tau bahwa Mingyu salah paham dan memilih 
pergi dari rumah dan mencoba untuk hidup mandiri. 
Padahal Jaehyun ingin memberinya posisi di perusahaan 
untuk menggantikan Irene, Karena Irene ingin berhenti dari 
pekerjaannya." 


Terkejut? Tentu saja, kenapa semuanya jadi saling 
berhubungan seperti ini Sih? 


"Aku tau banyak pertanyaan di kepalamu saat ini. Tapi lebih 
baik kalau kau bertanya kepada priamu saja biar lebih jelas. 
Intinya aku tidak ada hubungan apapun dengan pria bodoh 
ini. Mana sudi aku menjadi pasangan hidupnya. Dan untuk 
kejadian tempo hari dan hari ini kau salah paham." 


la menunggu reaksi dari Taeyong, tapi sepertinya pria ini 
masih ingin penjelasan yang lebih. 


"Saat di kantor tempo hari, aku datang untuk memberi tahu 
bahwa perjodohan kami telah resmi dibatalkan. Aku sudah 
bicara pada orangtuaku, dan bahkan mereka sudah 
merestui hubunganku dengan Mingyu. Dan hari ini, demi 
Tuhan! itu hanya kesalahan sudut pandang. Aku bahkan 
hampir diberi bogeman mentah jika ia tidak ingat kalau aku 
adalah kekasih kembarannya. Cih!" 


"Kau benar-benar ingin aku pukul ya!" 


"Diamlah Jef, tak ada yang menyuruhmu bicara di sini." 


Ditatap nyalang seperti itu oleh Taeyong bukannya takut, ia 
malah menahan gemas. Bagaimana bisa takut jika yang 
menatapnya menggemaskan seperti ini. Tapi ia benar-benar 
ingin memukul wajah Wonwoo sekarang, tampang 
mengejeknya sangat mengesalkan. 


"Mingyu sudah tau semuanya. Kau tau perlu cemas, bahkan 
mereka berdua sudah berbaikan tadi. Minggu depan dia 
akan bertemu orangtua ku! Yeaayy!" 


Melihat tingkah Wonwoo yang menurutnya lucu 
membuatnya tak bisa menahan tawa. Ah dia jadi merasa tak 
enak sudah salah paham pada pria ini. 


"Selamat! Ah dan aku minta maaf, sudah salah paham 
padamu." 


"Tak akan kumaafkan 
Apakah separah itu ia membuat kesalahan? 


sebelum kau dan aku menjadi teman! Bagaimana? Kalau 
kau tidak mau, aku tak mau memaafkan mu." 


Senyum Taeyong mengembang, dan ia mengangguk dengan 
semangat. 


"Ya aku mau berteman denganmu!" 


"Tunggu dulu, ini benarkan? Bukan terpaksa agar ku 
maafkan?" 


"Beneran! Serius deh." 


"Oke teman!" 


Wonwoo yang terlalu gemas dengan Taeyong menariknya ke 
dalam pelukan. Mingyu yang baru saja sama sampai di 
ruang tamu berniat menyusul Wonwoo karena dipikirnya 
terlalu lama di dalam dibuat terkejut melihat pemandangan 
menggemaskan ini. 


"Jep, liatin kaki gue, masih napak gak? Ini gue rasanya 
melayang gemes banget liat anak paud pelukan." 


"Untung gue inget kalau dia pacar lo, coba aja bukan, udah 
habis dia di tangan gue." 


Entah darimana tiba-tiba saja Ten ikut di dalam 
pembicaraan saudara kembar ini, "cih, sok posesif padahal 
ngga ada status." 


Anjing. Sakit woi. 


Setelah mengatakan itu ia berlalu dan memilih bergabung 
bersama Taeyong dan Wonwoo. 


"Sabar bro, uke gue emang gitu orangnya." Johnny berusaha 
menenangkan Jaehyun yang sepertinya tertampar dengan 
perkataan Ten 


"IH KALIAN PELUKAN NGGA NGAJAK-NGAJAK!" 
"Sini cepet!" 


Sudahlah kita tinggalkan saja tiga seme yang sedang 
melihat tingkah menggemaskan pasangannya. 


Tbc 


kalau masih ada yang bingung boleh nanya sini. 


25. 


Aku double up nih. Happy reading-! 


"Lee, kamu masih marah?" 
"Engga." 


"Kan udah dijelasin tadi sama Wonwoo, semuanya udah 
beres, Lee." 


"Iya tau, orang aku ngga marah. Udah sana ih tidur udah 
tengah malem, jangan berisik." 


"Lee, ini aku bingung gimana caranya kamu mau maafin 
aku. Adek bantuin daddy dong biar bisa dimaafin." 


Taeyong berusaha untuk menahan senyumnya mendengar 
perkataan calon ayah dari anak yang dikandungnya ini. 


"Nggamau, daddy jahat banget sama bubu. Masa bikin bubu 
nangis mulu, ngga kasihan apa?" 


Jaehyun menarik Taeyong ke dalam pelukannya. Taeyong 
berusaha menyamankan dirinya di dekapan Jaehyun. 


"Udah dimaafin belum ni?" 


"Heem. Udah diem aku mau tidur." 


"Sleep well." setelah mengecup kening Taeyong, Jaehyun 
segera menyusul pujaan hatinya ke alam mimpi. 


"Pagi! Ayok sarapan dulu. Gue udah masak nih demi kalian 
semua." 


"Pagi Tennie- " 

"Jeffry mana Yong?" 

"Lagi siap-siap, bentar lagi turun." 
"Won, Ming, buruan." 


Tak lama kemudian, Jaehyun turun dan bergabung di meja 
makan bersama lima orang lainnya. 


"Nah gausah manja, ambil sendiri, gue bukan babu kalian. 
Khusus buat Taeyong harus makanan bernutrisi, udah gue 
bikinin khusus buat lo." 


"Tapi ganafsu " 


"Tolong hargai effort gue ya, jangan memancing emosi di 
pagi hari. Gue tau bawaannya emang gitu, tapi ga 
seenaknya dong skip makan." 


"Ten bener Yong, makan ya dikit aja gapapa kok." Wonwoo 
meyakinkan Taeyong agar mau memakan makanannya 


Taeyong menatap Jaehyun bermaksud ingin meminta tolong 
tapi kenapa Jaehyun berada di pihak mereka sih?! 


"Makan Lee, jangan buang-buang makanan." mau tidak mau 
Taeyong memakan makanannya. 


Setelah sarapan, mereka semua berencana untuk menonton 
film di rumah Ten. Memang tidak tau diri, mana makan yang 
nyediain Ten. 


Tapi karena ini permintaan Taeyong, gaada yang bisa marah. 
Taeyong primadona. 


"Ayok cepetan! Ih lama banget kalian semua." sedikit kesal 
dengan teman-temannya, kenapa lelet sekali sih? Ia bahkan 
sudah duduk anteng di depan tv. 


"Sabar, ini gue lagi nyari CD nya. 


"Yong ini gamau ganti filmnya? Harus banget nontonin 
frozen?" pertanyaan Mingyu mewakili pertanyaan dari yang 
lain 


"No no no. Gue mau ini, kenapa sih? Kalau kalian gamau 
sana gausah ikut nonton." 


Akhirnya, mau tidak mau mereka ikut nonton bersama 
Taeyong. Emang ribet ngurusin orang hamil. 


Sore hari, pukul lima sore, Mingyu, Wonwoo, Jaehyun, dan 
Taeyong memutuskan untuk pulang karena besok masih 
harus bekerja. 


"Kami duluan ya Ten, Jo." 
"Bye-bye-!" 


Selama perjalanan pulang belum ada yang mau memulai 
pembicaraan, sampai pertanyaan yang Jaehyun lontarkan 
membuat jantung Taeyong berdegup dua kali lebih cepat 
tidak mungkin seribu kali. 


"Besok kamu izin aja, kita ketemu orangtua ku ya?" 


"Hah?" 


"Kita ketemu orangtua ku besok. Kamu selalu bilang bukan 
siapa-siapa karena aku ngga ngasih kamu kejelasan. Yaudah 
sekarang aku kasih. Besok kita ke rumahku, aku bakal 
kenalin kamu sama Papa Mama aku." 


Tolong beri Taeyong kekuatan, ini terlalu tiba-tiba. Apakah 
orangtua Jaehyun akan menyukainya? la hanya anak yatim, 
kenapa bermimpi menjadi istri seorang CEO kaya sih. Apa 
yang akan orangtua Jaehyun katakan saat mereka bertemu 
nanti? Dan bagaimana jika mereka menganggap rendah 
dirinya karena sudah lebih dulu hamil? 


Ah memikirkannya saja membuat ia ingin menangis. 


Jaehyun tau apa yang sedang dipikirkan calon ibu anaknya 
ini. la menggenggam tangan Taeyong dan mengelusnya 
pelan. 


"Tak usah takut, aku tau orangtuaku pasti menyukaimu, aku 
jamin itu. Apalagi kau sedang mengandung cucu mereka, 
tak mungkin mereka menolakmu. Percaya padaku ya?" 


"Tapi tetap saja aku takut Jef." 

"Udah gausah dipikirin, inget kamu lagi hamil, jangan 
banyak pikiran, oke?" ia mengecup kepala Taeyong agar 
prianya ini tenang 


"Jadi sekarang kita official?" Taeyong bertanya dengan 
antusias 


"Tidak 


kita sekarang calon suami istri. Loh?! Kok aku dipukul?" 


"Habisnya ngeselin, Yongie pikir tadi Jeffry nolak Yongie." 


Tidak tahan dengan tingkah menggemaskan Taeyong, ia 
mencubit pipi Taeyong dengan gemas. 


"Hahaha maaf sayang, yaudah sekarang mau apa biar ga 
ngambek lagi?" 


"Yes! Yongie mau snack ubi ungu yang banyaaaaak!" 
"Oke, siap!" 


Sudahlah tak ada gunanya ia memikirkan sekarang apa 
yang akan terjadi besok. la hanya perlu percaya pada 
Jaehyun kan? 


Tbc 


Ini kenapa gada fitur like komen sih? aku suka bacain 
komen kalian lucu-lucu, tapi bingung mau balesin 
gimana jadi cuman di liat doang 


26. 


Seperti yang dibilang Jaehyun kemarin, siang ini mereka 
benar-benar akan mengunjungi rumah orangtua Jaehyun. 
Taeyong sudah terlihat panik sejak pagi hari. 


"Calm down, Lee. You have to trust me okay? My parents, 
they aren't rude, they're very kind babe. Don't worry, if they 
don't like you III talk to them. Tapi aku yakin mereka akan 
menyukai mu." 


H Okay." 


Setidaknya ia bisa sedikit lebih tenang sekarang. Semoga 
saja yang dikatakan Jaehyun memang benar. 


Mereka segera berangkat ke rumah orangtua Jaehyun, 
menggunakan mobilnya. Selama perjalanan, Taeyong tak 
bisa berhenti bersikap nervous. 


Kini, mereka telah sampai di kediaman orangtua Jaehyun. 
Taeyong jadi semakin menciut melihat mansion mewah milik 
keluarga Jung. 


Para pelayan menyambut kedatangan mereka. Ada 
beberapa pelayan yang berbisik bertanya siapa yg saat ini 
bersama tuan muda mereka. 


"Jeffry!" 


Mendengar namanya dipanggil, ia menoleh kesamping dan 
menemukan ibunya yang berjalan ke arahnya. 


Jaejoong-ibunya Jaehyun- menghampiri putra sulungnya 
dan memeluknya dengan erat. 


"Kemana sih kamu? Betah banget tinggal di apartemen kecil 
gitu. Ngga kangen apa sama mommy?" 


Jaehyun membalas pelukan ibunya dengan erat, tidak sadar 
umur sekali, masih saja bertingkah seperti orang seusia 
Taeyong. 


"Hahaha į miss you so bad, mom." 


"Sok, Í miss you so bad, mom. Tapi ngga pernah pulang. 
Omong doang itu mom gausah dipercaya." 


Tiba-tiba saja ayahnyaYunho- datang dan mengintrupsi 
kegiatan temu kangen ibu dan anak ini. 


"Ish! Biarin aku seneng dulu kek. Aku tau kamu juga kangen 
kan sama Jeffry. Gausah sok malu gitu, kemarin aja nanya- 
nanyain Jeffry." Jaejoong mencubit gemas pipi suaminya ini, 
tsundere sekali 


Taeyong yang melihat drama keluarga ini sedikit terhibur, 
sepertinya dia hanya terlalu banyak berpikir yang aneh- 
aneh. Benar, dia harus percaya pada Jaehyun. 


"Eh Jep, ini anak siapa dibawa kesini. Wah mom, anak mu 
nyulik anak dibawah umur." 


"Astaga! Gemes bangett! Nama kamu siapa hm? Gausah 
takut, di sini orangnya baik-baik kok. Kamu jadi anak 
mommy aja mau? Mommy capek liat anak ganteng semua 
ikut bapaknya, gaada yang cantik kayak mommy." Jaejoong 
memeluk Taeyong dengan erat dan mencubiti pipinya 
dengan gemas. 


"M-mom, jangan di siksa punya aku itu. Mom! Astaga, dad, 
bilangin gih ke mommy. Kasian Taeyong shock kayaknya." 


"Sorry Jep, kalau kayak gini, daddy gabisa nolong. Nanti 
daddy diamukin." 


Jaehyun menarik Taeyong agar berdiri di belakangnya dan 
lepas dari jangkauan ibunya. 


"Ih Jef! Kok bisa nemu anak gemes kayak gini? Jadiin mantu 
mommy ya?" 


"Mom! Jangan ngada-ngada, masa anak orang dipaksa jadi 
mantu, kalau dia gamau gimana." 


"Mom, dad, Jeffry kesini emang mau ngenalin Taeyong ke 
kalian. Dia calon istrinya Jef." 


"HAH?!/YES!" 


Reaksi yang cukup kontras dari keduanya. Tapi tentu saja 
mereka menerima keputusan yang Jaehyun buat. Toh yang 
akan menjalani hidup ini anaknya bukan mereka. Sudah 
cukup sekali mereka membuat kesalahan dengan 
menghancurkan kebahagiaan putranya yang lain. 


"Dan Taeyong lagi ngandung anaknya Jeffry. Cucunya daddy 
sama mommy." 


"HAH?!" 


Kali ini mereka benar-benar dibuat terkejut. Sudah dapat 
menantu, dapat bonus cucu juga. 


"Wah cara main lo bagus juga Jep. Keluar dalem biar dia jadi 
milik lo doang. Daddy bangga sama kamu, ini baru anaknya 
gue." 


"Dih ngga bapak, ngga anak kelakuan sama aja, heran." 


Jaejoong berjalan mendekati Taeyong dan memeluk calon 
menantunya ini dengan penuh kasih sayang. 


"Sabar ya sayang, susah emang ngadepin orang kayak 
Jeffry. Nama kamu Taeyong, benerkan?" 


"Bener, uncle." 


"Panggil mommy! Kamu gacapek berdiri mulu? Ayok duduk, 
kita ngobrol-ngobrol." 


"E-eh iya mom." 


la tak tahu kalau ternyata respon keluarga Jaehyun seperti 
ini. Hah memang overthinking yang meresahkan. 


Bapak dan anak ini tersenyum menyaksikan interaksi antara 
Jaejoong dan Taeyong. Jaejoong benar-benar melayani 
Taeyong dengan baik, bahkan mereka sudah terlihat akrab. 
Tak ada lagi yang perlu dikhawatirkan. 


"Jadi?" 
"Jadi apanya dad? 
"Jadi kapan nikahnya, bodoh." 


"Entahlah, secepatnya mungkin? Jeffry nunggu Taeyong siap 
dulu. Soalnya dia baru mulai kerja di kantor, ngga mungkin 
tiba-tiba Jeffry ajak nikah. Kan daddy tau sendiri, Jef gaakan 
ngijinin dia ngantor kalau udah nikah. Biar di rumah aja." 


"Oke daddy tunggu kabar baiknya." 


"ef! Nginep di sini ya? Mommy mau lama-lama sama 
Taeyong. Ngga boleh nolak." 


"Jadi mommy sekarang lebih sayang sama Taeyong daripada 
Jef?" 


"Huum!" 


Taeyong tertawa melihat perdebatan ibu dan anak ini. 
Semoga saja tidak ada lagi kejadian buruk ke depannya. 


Tbc 


27. 


Ini sedikit lebih panjang dari chapter biasanya. 
Gatau si nge feel atau ngga, happy reading-! 


Sesuai permintaan ibunya Jaehyun, kini mereka berdua 
berada di kamar milik Jaehyun. Setelah makan malam tadi, 
mereka memutuskan untuk istirahat karena besok masih 
harus bekerja. 


"Aku seneng banget hari ini! Mommy sama daddy kamu 
baik banget. Mereka nge-treat aku kayak anak mereka 
sendiri. Aku jadi ngerasain disayang orangtua lagi setelah 
sekian lama." 


Jaehyun mengusak kepala kekasihnya, "kan aku udah 
bilang, mereka pasti nerima kamu. Tapi aku malah sedih, 
mommy malah lebih sayang kamu daripada aku. Berasa di 
anak tiriin aku." 


"Hehehe, kan dia emang mommynya aku bukan kamu." 
Taeyong mencubit gemas hidung Jaehyun 


"Yaudah iya-iya. Sekarang tidur, besok kita masih harus 
kerja." 


"Peluuk-" 


Jaehyun memeluk Taeyong dengan erat, dan mengelus 
perutnya. 


"Goodnight, baby." 
"Ih kok babynya aja?! Bubunya nggak?!" 


"Kan kamu juga baby, babynya aku. Sleep well." Ia 
mengecup pucuk kepala kekasihnya dan segera menuju 
alam mimpi. 


"Hehe, goodnight too." 


Pagi ini mereka kembali berangkat bersama. Setelah 
melewati sedikit drama bersama mommynya, akhirnya 
mereka sampai juga di kantor. Padahal Jaehyun ingin 
menggandeng tangan Taeyong saat masuk, tapi kekasihnya 
ini tetap saja menolak. 


"Gamau, kamu masuk duluan aja, aku jalan lima menit habis 
kamu. Sana!" 


Mau tidak mau Jaehyun melakukan perintah Taeyong, 
daripada nanti ia merajuk. 


Taeyong pikir hari ini akan seperti hari biasa, tapi saat ia 
mulai masuk, dan menuju ruang kerjanya, ia merasa 
dibicirakan oleh seluruh pegawai. Ada apa ini sebenarnya? 


"Tennie, kok orang-orang pada ngomomgin gue? Atau 
perasaan gue aja?" 


Ten menghela napasnya, ini bukan perasaan Taeyong saja, 
mereka memang membicarakannya. 


"Bukan perasaan lo doang, mereka emang ngomongin lo. 
Soalnya ada " 


"Oh ini orang yang berani goda Jeffy?" 
"Hah?" 


Demi Tuhan! Taeyong tidak mengerti kemana arah 
pembicaraan Chaeyeon saat ini. 


"Gausah sok belagak lugu, hah huh hah huh, kita ada 
buktinya kali. Seorang Jung Jaehyun yang punya prinsip 
gamau jalin hubungan sama rekan kerjanya masa tiba-tiba 
mau sama lo? Kalau ngga lo godain apa lagi?" 


"Heh perek! Lo kalau gatau ceritanya jangan nyebar fitnah 
ya anjing." -Ten 


Astaga Taeyong belum pernah dihadapkan dalam situasi 
seperti ini. la benar-benar panik saat ini. 


'Yong, lo tenang aja, ada gue disini, mereka gak bisa 
macem-macem selagi ada gue. Ten berusaha membisikkan 
penenang, agar Taeyong tidak terlalu panik. 


"Lo jangan diem aja! Kita semua di sini nunggu 
kebenarannya dari lo. Ngapain coba Jeffry malem-malem 
kerumah lo kalau ngga lo yang ngundang? Trus tiba-tiba aja 
lo nyosor duluan. Emang dasarnya gatel ya gini." 


"Anjing, lo gausah sok tau deh. Hari itu gue bareng Taeyong, 
emang bos sendiri yang dateng ke apartemennya Taeyong." 


Keributan yang dipicu oleh Chaeyeon semakin ramai, 
membuat banyak karyawan yang penasaran dan menonton 
keributan yang terjadi, bukannya dipisahkan. 


"Tsk! Dibayar berapa lo ama Jeffry? Eh denger kabarnya lo 
hamil ya? Beneran anak Jeffry ngga nih? Atau jangan jangan 
anak petinggi lain yang tidur sama lo 


Plak! 


Taeyong sudah berusaha sabar saat Chaeyeon terus-terusan 
menghinanya. Tapi ia tidak bisa lagi menahan saat wanita 
ini berani menghina anaknya yang bahkan belum lahir ke 
dunia. la tidak serendah itu sampai mau tidur bersama pria 
lain. Ia tidak bisa lagi menahan air matanya, tangis pecah 
sesaat setelah ia menampar Chaeyeon. 


"Bangsat! Gue aja ngga pernah bikin dia nangis, dan lo 
udah berani bikin sahabat gue nangis, Jung Chaeyeon! Gue 
yakin lo bakal menyesali perbuatan lo saat ini juga. Gue " 


Prok!Prok!Prok! 


"Akhirnya lo bikin kekacauan juga ya, udah gue liatin aja 
daritadi, gue pikir lo bakal berhenti, ternyata malah 


ngelunjak. Lo bahkan sampai bikin calon ipar gue nangis? 
Wah Jep, gabisa dibiarin nih." 


"Saya pikir semua karyawan yang saya pekerjakan adalah 
orang berpendidikan, ternyata tidak jauh beda dengan 
perusak negara di luar sana. Di sini ada keributan bukannya 
dilerai, tapi malah dijadikan tontonan dan malah ikutan 
mengintimidasi satu orang. Bahkan kalian belum tau yang 
sebenarnya seperti apa." 


"Ten, tenangin Taeyong dulu coba, biar gue yang ngatur di 
sini." Mingyu memberi perintah pada Ten, tidak tega juga 
melihat calon iparnya menangis seperti ini 


Ten mengajak Taeyong keluar dari ruangannya, agar bisa 
menenangkan sahabatnya ini. Tujuannya saat ini adalah 
cafetaria kantor. 


Jaehyun rasanya ingin memeluk kekasihnya saat ini juga, 
tapi ada masalah yang harus ia selesaikan dulu. 


"Kalaupun saya memang punya hubungan dengan Taeyong 
apa ada masalah dengan and nona Jung Chaeyeon? Dan jika 
Taeyong hamil, juga bukan urusan anda dia anak saya atau 
bukan." 


"Tenang Jep, jangan kebawa emosi." 


"Karena kalian begitu penasaran dengan hubungan saya 
dan Taeyong, biar saya perjelas, kami akan segera menikah, 
dan benar, Taeyong sedang mengandung anak kami. Kalian 
tidak usah berpikir buruk tentang dia, saya yang memulai 
segalanya, jangan pernah menyalahkan Taeyong." 


"Jung Chayeon, gue dari awal diem aja ngeliat lo ngehina 
sahabat gue. Tapi kayaknya sekarang lo kelewatan. Lo udah 


bikin sahabat sekaligus calon ipar gue sedih. Lo harus 
terima hukuman sih kata gue. 


Ah gue lupa perkenalin diri ulang. Kalian pasti bingung 
hubungan gue ama CEO kalian. Kenalin gue Jung Mingyu, 
kembarannya Jepri, emang ngga mirip, tapi ganteng ama 
kualitasnya mirip lah ye. Dan gue General Manager yang 
baru ngegantiin Mrs. Irene" 


"Ming, lo urus cewek ini, gue mau urus Taeyong dulu. Dan 
kalian yang ikut menyebarkan gosip ini dan berada di grup 
yang sama dengan Chaeyeon dikenai sp satu." 


"Nona Jung Chaeyeon, mari ikut saya ke ruangan GM." 
dengan senang hati Mingyu akan mengurus wanita ini. Dia 
sudah lama menantikan ini, untuk mengeluarkan Jung 
Chaeyeon dari perusahaan mereka. Perusahaan ini tidak 
butuh orang seperti dia. 


"Dan yang lain tunggu surat peringatannya ya." 


Semua karyawan jadi menyesal sudah ikut campur masalah 
ini, dan mereka benar-benar terkejut dengan semua fakta 
yang diterima hari ini. Hari yang benar-benar penuh kejutan. 


Tbc 


Hai konflik lagi, tapi langsung selesai kok, tenang 
aja. Jangan lupa vote dan commentnya. 


28. 


Happy reading-! 


Ten tidak mengerti lagi bagaimana caranya supaya 
sahabatnya ini berhenti menangis. Ia sudah berusaha 
daritadi, tapi Taeyong masih saja menangis. 


Syukurlah Jaehyun datang, dan Ten meninggalkan Taeyong 
agar bisa bicara berdua dengan Jaehyun. Ten sudah tau 
semua yang terjadi Kemarin, Taeyong sudah 
menceritakannya, karena itu ia membiarkan mereka 
memiliki waktu berdua. 


"Lee, hei liat aku!" Jaehyun menangkup pipi Taeyong dan 
menghapus air matanya. 


"Udah dong nangisnya, ngga capek?" 


Astaga, kenapa bisa-bisanya ia berpikir bahwa Taeyong saat 
menangis terlihat bekali-kali lipat lebih menggemaskan. 


"Sudah ya, kasian adeknya capek dengerin bubunya nangis 
terus." Jaehyun memeluk kekasihnya dan terus berusaha 
menenangkannya. 


"Hiks! A-aku tidak mau bekerja lagi. Pokoknya tidak mau! 
Hiks!" 


"Iya-iya baiklah kau boleh berhenti bekerja dan tiduran 
sepanjang hari di rumah." ia tau, Taeyong tak mungkin mau 
berhenti hanya karena hal seperti ini, jadi lebih baik ia 
setujui saja dulu, nanti akan coba ia bicarakan lagi. 


"Y-yongie sudah tidak m-menangis lagi. Maafin bubu ya 
adek, sekarang kita makan aja!" 


"Hahaha, baiklah kau ingin makan apa?" 
"Urmm.... Yongie mau pizza terus chickeen!" 
"Oke oke. We go now!" 

"Yeayy! Sayang Jeffry banyak-banyak!" 
Chuu-— 


Setelah mengecup bibir Jaehyun, Taeyong segera berdiri dan 
meninggalkan Jaehyun. Sepertinya ia malu. 


"Hei! Jangan lari-lari!" 


"Sekarang lo boleh keluar dari ruangan gue. Ini konsekuensi 
yang lo terima karena perbuatan lo. Gue juga jamin ngga 
bakal ada perusahaan yang mau nerima lo buat kerja. 
Apalagi yang ditunggu? Keluar sekarang gue muak banget 
liat orang kayak lo di ruangan gue." 


Chaeyeon segera keluar dari ruangan Mingyu berharap agar 
segera bisa mendapat ketenangan. Tapi bukannya 
ketenangan, kini ia malah dihadapkan oleh dua orang pria 
yang sepertinya akan menambah daftar kesialannya hari ini. 


"Oh ini yang bikin Taeyong gue nangis? Ini kan Ten 
orangnya?" 


"Kayaknya sih iya. Soalnya dia megang surat gitu, kayaknya 
surat pemecatan deh whoopsie." 


"Lo bikin usaha sama waktu gue kesini jadi sia-sia. Padahal 
gue pengen ketemu Taeyong, tapi dia udah duluan diculik si 
Jepri. Kalau Ten ngga cerita ke gue, ngga bakal tau gue yang 
terjadi di sini." 


"Udah lah Woo, buang-buang waktu ngomong sama orang 
kayak dia. Mendingan sana ketemu aja sama mas pacar." 


"Untung yang ngomong lo ya Ten. Yaudahlah, kali ini gue 
biarin lo lolos, karena semuanya udah dibales langsung 
sama Mingyu. Cepet deh pergi sana." 


Setelah Chayeon menghilang dari pandangan mereka, 
"Ahahaha gila Woo, keren lo astaga gakuat banget gue liatin 
mukanya dia." 


"Capek anjir nahan ketawa, udahlah sana lo lanjut kerja, 
ntar diomelin Jepri." 


"Iya iya, bilang aja gamau diganggu bareng mas pacarnya. 
Yaudah gue balik kerja ya!" 


Wonwoo segera masuk ke dalam ruangannya Mingyu. Tentu 
saja hal itu membuat Mingyu kaget. Pasalnya, kekasihnya ini 
tidak memberitahu bahwa ia akan datang ke kantornya. 


"Loh? Ngapain kamu disini?" 


"Ngga usah percaya diri banget sih, aku kesini pengen 
ketemu Taeyong. Tapi Taeyongnya udah diculik kembaran 
kamu duluan. Huh jadi percuma datang kesini." 


"Kan bisa ketemu aku." 


"Dih kemarin juga udah ketemu, bosen. Tapi aku seneng 
akhirnya semua masalah kita udah selesai. Orang yang 
ganggu Taeyong juga udah gaada." 


Bilangnya sih bosan, tapi nyatanya sekarang ia sudah 
duduk dengan nyaman di pangkuan Mingyu. 


"Tadi perasaan ada yang bilang bosen. Kok tiba-tiba udah 
anteng aja di pangkuan aku? Apa orangnya udah pulang?" 


"Ish yaudah kalau gamau " 


"Iya sayang iya, kalau kangen mah bilang aja. Apa mau 
pergi juga kayak Jepri Taeyong?" 


"Ngga ah, mager, mau kayak gini aja." 


"Yaudah iya Tolong jangan izinkan siapapun masuk ruangan 
saya." 


Baiklah ia sedang tidak ingin diganggu dengan siapapun. 
Biarkan ia menikmati waktu bersama kekasihnya ini. 


Tbc 


29. 
"Kamu ngga balik ke kantor?" 
"Nggak." 
"Ck ck ck, kenapa ngga balik?" 


"Kan mau nemenin kamu. Lagian aku bossnya, suka-suka 
aku mau balik apa ngga." 


"Yaudah iya! Sombong banget. Berarti hari ini kamu harus 
turutin semua yang aku mau yeayy!" 


"Yaudah iya mau apa?" 
"Mau peluk!" 


Jaehyun menarik kekasihnya ini ke dalam pelukannya. Dia 
jadi ragu, apakah ia mengencani anak usia lima tahun? 
Kenapa menggemaskan sekali. 


"Ini mau sampai kapan kita pelukan di sini? Gamau pulang 
gitu biar lebih enak meluknya?" 


"Nggak! Nanti kalau di apart, kamunya nakal, aku capek." 
"Hahaha, ngga sayang, pulang sekarang ya?" 


Mau tidak mau, mereka segera keluar dari restoran dan 
menuju parkiran agar bisa segera pulang. 


Di perjalanan pulang tiba-tiba Taeyong menginginkan 
cheesecake, jadi mereka mampir sebentar ke toko kue untuk 
membeli cheesecake, sesuai keinginan Taeyong. 


Sampai di apartemen milik Jaehyun, ia langsung memakan 
cheesecake yang dibeli tadi. Padahal Jaehyun membelinya 
lima potong, tapi kini hanya tersisa dua. 


"Kamu mau makanin itu terus?" 
"Huum." 


"Nggak ada, simpen buat nanti atau besok, nanti kamu 
gamakan nasi sayang." 


"Ish pelit! Kamu mau anak kita nanti ileran karena ga 
dikasih makan cheesecake?" 


Jaehyun menghela napasnya lelah, percuma beragumen 
dengan orang yang sedang hamil, ujung-ujungnya yang 
disemprot malah kita. 


"Yaudah iya. Aku mau mandi dulu, nanti kalau udah selesai, 
langsung mandi." 


"Iyaa bawel! Nanti malam aku kasih kamu hadiah." 


Mendengar hadiah, dan mengerti apa yang dimaksud oleh 
Taeyong, membuatnya kembali bersemangat. 


'Asik jatah." 


Malam ini, sepasang kekasih sedang menikmati waktu 
mereka berdua, saling bertukar cerita. Dengan posisi, 
Dominan bersandar pada headboard kasur dan sang 
submissif yang menyandar di dada sang dominan sambil 
memainkan jari-jarinya. 


"Sayang, kamu beneran mau berhenti kerja?" 


"Iya." 


"Kenapa? Karena kejadian tadi? Tenang aja semuanya udah 
diurus Mingyu, gabakalan ada lagi kejadian kayak tadi. 
Lanjut aja kerjanya, masa kamu mau nyerah sama kerjaan 
yang kamu pengen gitu aja?" 


"Bukan karena masalah itu. Pokoknya mau berhenti." 


"Kamu serius? Aku tau gimana perjuangan kamu sampai 
bisa dapetin pekerjaan disana. Aku gamasalah kalau kamu 
mau lanjut, aku dukung malah. Kalau berhenti " 


"Ih ngga peka banget! Aku mau berhenti biar bisa nikah 
sama kamu." 


"Hah?" 


"Ish kan, mommy kemarin bilang sama aku, kalau kita udah 
nikah aku harus berhenti kerja, soalnya kamu maunya gitu. 
Terus aku mikir awalnya oh kan bisa nanti-nanti. Tapi 
mommy bilang kamu gabakal mau ngajak nikah kalau aku 
masih mau kerja. Katanya kamu gamau ganggu aku sama 
pekerjaan aku." 


"Iya bener, kalau kamu masih mau kerja, aku bakal nunggu 
kok. Take your time." 


"Udahlah Jef, males ngomong sama kamu. Bego banget." 


Taeyong segera beranjak dari posisi awalnya, dan segera 
mengambil posisi untuk tidur. Capek ngomong sama Jung 
Jaehyun ga pekaan banget. Kan Taeyong mau cepet-cepet 
nikah, makanya rela berhenti kerja. Tapi Jaehyun malah mau 
lama-lama nunggu, intinya sekarang Taeyong sedang kesal. 
Padahal tadi Ia ingin memberi sedikit jatah pada kekasihnya 
ini, karena terlalu bego yaudah ngga usah. 


'Ini saya salah apalagi?' 


Oh Ia mengerti sekarang, ternyata kekasihnya ini ingin 
segera menikah rupanya. Astaga lucu sekali. 


"Lee, hei, lihat aku! Aku mau bicara." 


"Aku ngga mau bicara. Sana tidur, besok aku masih harus 
kerja." ujar Taeyong kesal dengan sedikit penekanan pada 
kata kerja. 


Jaehyun mengubah posisi Taeyong menjadi telentang dan 
mengukungnya. 


"Besok kamu ngga boleh kerja, mulai besok kita urus semua 
masalah pernikahan kita. Itukan yang kamu mau?" 


Jaehyun mencium bibir Taeyong dan melumatnya kasar dan 
menuntut. Salahkan Kekasihnya yang begitu 
menggemaskan dan tidak memberinya jatah sejak ia 
mengetahui kalau dirinya hamil. 


"Babe?" 


Taeyong mengerti sekali apa yang diinginkan Jaehyun saat 
ini, ia mengangguk sebagai jawaban. 


Mendapat persetujuan seperti itu, membuatnya tak tinggal 
diam. Kini tangannya sudah masuk ke dalam piyama 
Taeyong dan memainkan nipples kekasihnya bergantian. 
Sedangkan bibirnya sibuk mencumbu bibir kekasihnya. 


Taeyong benar-benar gila rasanya, Jaehyun begitu pandai 
dalam hal seperti ini. Ia benar-benar menikmatinya. 


"Nghh no! Jef j-janganhh di gigit!" 


Jaehyun menyeringai saat menyadari yang diucapkan dan 
yang dilakukan kekasihnya ini sungguh berbanding terbalik. 


Jaehyun membuka piyama Taeyong dengan sekali tarikan, ia 
tak peduli kemana perginya kancing baju itu. 


la mengecupi dada Taeyong bergantian, dan menghisap 
putingnya, seperti bayi yang kelaparan. Tapi tunggu dulu, 
kenapa kekasihnya ini tidak merespon, bahkan napasnya 
bisa dibilang teratur. Tidak mungkin kan 


ah sudahlah, memang dirinya tidak diizinkan untuk 
mendapatkan keinginannya malam ini. Ia berjalan ke lemari, 
untuk mengambil baju dan memasangkannya ke Taeyong, ia 
tidak setega itu untuk memaksa kekasihnya melanjutkan 
hal seperti ini jika ia memang lelah. la merapikan rambut 
Taeyong dan mengecup keningnya. 


"Sleep well, sweetie." 


Semua sudah beres, tapi ada satu hal yang belum. la 
bergegas ke kamar mandi untuk menuntaskan hasratnya 
yang mengganggu. Kali ini ia harus puas bermain dengan 
sabun-sabunnya. 


Tbc 


30. 


Hai! Aku up nih setelah beberapa hari, ini panjang 
dari biasanya, smoga ga bosen. 


Happy reading-! 


Pagi ini Taeyong terbangun tanpa Jaehyun di sisinya. 
Taeyong ingin melanjutkan tidurnya sebelum dirinya 
mengingat lagi kejadian semalam. 


Semalam ia tak memakai baju ini, bahkan baju dan 
celananya tidak cocok sama sekali. Kemarin Jaehyun dan 
dirinya berciuman lalu oh kerja bagus Lee Taeyong, 
bagaimana ia bisa tertidur pada saat seperti itu?! 


la benar-benar tak bisa lagi melanjutkan tidurnya. 


"Apakah Jaehyun marah padaku? Bodohnya kau Lee 
Taeyong. Apakah karena ini dia pergi tanpa memberitahu 
aku? Bagaimana ini?! Ish kenapa bisa tidur sih?!!" 


Taeyong segera mencari ponselnya, berniat menelpon 
Jaehyun, tapi ia tak berani. Bagaimana jika nanti Jaehyun 
malah membentaknya?  Memikirkannya saja sudah 
membuatnya ingin menangis. 


Ting!Ting! 


Oh bagus sekali, Jaehyun mengirimkannya pesan di waktu 
yang tidak tepat. Tak tau kah Jaehyun bahwa kini Taeyong 
sangat ketakutan? 


Jef 


| Kau sudah bangun? 

Jangan lupa sarapan, aku sudah menyiapkannya tadi 
sebelum berangkat. 

Jaga dirimu dan adik bayi baik-baik! 

read 

JHei, jangan bilang kau tertidur lagi sambil membuka 
handphone mu. 


Ah iya, aku sudah bangun hehe:D/ 
typing.... 


Drrt!Drrt! 


Oh bagus sekali, sekarang Jaehyun malah menelponnya. 
Mau tidak mau dia mengangkat panggilan video dari 
Jaehyun. 


"Hei, kau baru bangun?" 
"Huum." 


"Ada apa, Lee? Kenapa kau begitu pucat? Apakah kau baik- 
baik saja?" 


"Eoh? Beneran? N-nggak papa, aku mau makan, sudah ya?" 
"Sebentar! Sebenarnya kau ini kenapa? Aneh sekali." 


"T-tidak apa-apa sungguh. Sudah ya aku ingin sarapan dulu, 
aku sangat lapar. Dah Jef-!" 


"Tunggu 
Tut! 


Huh! Pertama kalinya ia tidak ingin berlama-lama bicara 
dengan Jaehyun. Sudahlah sekarang ia sangat lapar, lebih 
baik ia makan dan memikirkan ini nanti saja. 


Sebenarnya Taeyong sangat bosan jika di rumah seharian 
seperti ini. Dan tidak ada kegiatan yang bisa ia lakukan 
selain, tidur, makan, dan menonton tv. la melihat jam yang 
ada di dinding, sudah menunjukkan pukul lima sore, itu 
berarti sudah jam pulang kerja sejak setengah jam yang 
lalu. Tapi kenapa Jaehyun belum juga pulang? 


Ting! 
Jef 


(hari ini aku pulang terlambat, kau makan malam saja dulu, 
sepertinya aku akan makan malam di kantor saja. 

(banyak sekali berkas yang harus aku selesaikan. 

Ijika kau ingin sesuatu, gunakan saja kartu yang sudah aku 
tinggalkan di laci. 


Oh rupanya sedang lembur, syukurlah. Ia masih belum siap 
bertemu dengan Jaehyun. Dia masih merasa bersalah 
dengan kekasihnya ini. Bagaimana ia bisa dengan bodohnya 
tertidur? 


la hampir lupa membalas pesan dari Jaehyun. 
baiklah, semangat kerjanya!) 


Apakah malam ini ia harus melakukannya bersama Jaehyun? 
Sepertinya iya, sebagai permintaan maaf karena kemarin ia 
ketiduran. Oke, mari menyiapkan mental dan diri untuk 


malam ini. Karena Jaehyun dengan hawa nafsunya bukanlah 
suatu perpaduan yang baik. 


Akhirnya, semua berkas yang sempat tertunda ia kerjakan 
Karena mengurus Taeyong, selesai juga. Kini ia akan segera 
pulang dan beristirahat. la lelah sekali hari ini, ia bahkan 
melewatkan makan malamnya. 


Dan juga kenapa Taeyong bersikap aneh hari ini? Nanti akan 
ia tanyakan langsung, Kini ia harus pulang karena malam 
semakin larut. 


la bergegas menuju parkiran, dan melajukan mobilnya ke 
apartemen miliknya. 


la pikir saat sampai di apartemen, ia akan menemukan 
Taeyong yang sudah tertidur. Tapi nyatanya kekasihnya itu 
masih terjaga. 


"Kau belum tidur?" 
"Sudah, ini aku sedang tidur." 
"Hah?" 


"Kau ini, sudah jelas aku masih terjaga seperti ini masih juga 
bertanya. Kenapa lama sekali sih pulangnya?" 


"Banyak berkas yang belum aku selesaikan di kantor. Aku 
mau membersihkan diriku dulu. Kalau kau lelah, tidurlah 
lebih dulu." 


Taeyong tidak membalas perkataan Jaehyun. la hanya diam 
dan berpikir apa yang harus ia lakukan selanjutnya? la tidak 
begitu pandai dalam hal seperti ini. 


lima belas menit kemudian, Jaehyun keluar dari kamar 
mandi dengan lebih segar. Ia berjalan menuju kasur dan 
merebahkan dirinya bersiap untuk tidur. 


"Tidurlah Lee, ini sudah larut. Tidak baik untuk 
kesehatanmu." 


"Apa kau benar-benar ingin tidur?" 
"Iya, aku sangat lelah." 


Sepertinya Jaehyun benar-benar marah padanya. la bahkan 
tidak melirik dirinya sebentar saja. 


"Hiks..." sial, susah payah ia menahan, suara sialan ini 
malah keluar 


Jaehyun segera menyalakan lampu dan menatap wajah 
kekasihnya dengan heran. Apakah setiap orang hamil akan 
seperti ini? 


"Kau kenapa, Lee? Kemarilah." la  merentangakan 
tangannya, agar Taeyong bisa memeluknya, tapi yang ia 
dapat malah tangisan yang semakin keras. 


"Hei-hei kau kenapa? Ini sudah malam, apa ada yang sakit? 
Atau kau ingin sesuatu?" 


Jaehyun menangkup wajah Taeyong dan mengusap pipinya 
pelan. 


"K-kau tidak sayang aku lagi kan? K-kau marah ya?" 


Astaga apalagi salahnya kali ini? la tidak marah pada 
kekasihnya ini, ia hanya kelelahan setelah menghadapi 
berkas-berkasnya. 


"Kenapa aku harus marah padamu hm? Aku tidak marah 
sayang. Apasih yang kamu pikirkan sampai kamu bilang aku 
marah?" 


"Karena kemarin Yongie tinggal tidur, jadi Jeffry pasti marah 
sama Yongie. Makanya tidak mau melihat Yongie daritadi." 
tangisnya sudah tidak separah tadi, terimakasih kepada 
pelukan Jaehyun yang begitu nyaman. 


"Pfft AHAHAHAHA, astaga Lee! Kau ini kenapa sih? Aku tidak 
marah hanya karena hal sepele seperti itu. Jadi ini alasanmu 
bersikap aneh daritadi pagi? Ya Tuhan, aku tidak marah 
sayang." terlampau gemas dengan pemikiran kekasihnya 
ini, ia mencuri ciuman di bibir Taeyong 


"Ish! Diam! Jangan tertawa, Yongie sudah takut tahu! Maaf 
ya, kemarin aku ketiduran, aku juga tidak tahu kenapa bisa 
seperti itu?! Aneh sekali." 


"Tak apa sayang, aku tau kau lelah setelah melewati hari 
yang panjang. Sama seperti aku hari ini, aku juga lelah, 
makanya aku ingin langsung tidur. Tapi malah dikagetkan 
karena kekasihku ini tiba-tiba menangis." Jaehyun mencubit 
gemas hidung Taeyong, bikin panik saja. 


"Sudah, sekarang tidur ya? Aku mengantuk. Kau juga harus 
istirahat yang cukup, ingat sekarang kau tidak sendiri." 


Setelah mengecup kening Taeyong, Jaehyun segera 
merebahkan badannya untuk segera menuju alam mimpi. 
Tapi sepertinya mimpinya harus ditunda dulu dengan 
kenyataan. 


"Jeffry- aku ingin odeng yang waktu itu kau bawakan 
untukku." 


"Tapi ini sudah tengah malam, Lee. Mana mungkin jam 
segini masih buka?" 


"Aku sekarang mau odeng disitu. Yasudahlah kalau tidak 
mau, tidak usah. Kau memang tidak menyayangi aku. Sudah 
tidur saja!" 


Mendengar itu, ia segera berdiri dan mengambil kunci 
mobilnya. Baiklah tidur bisa dilakukan nanti, sekarang 
keinginan anak dan kekasihnya yang harus didahulukan. 
Entah bagaimana caranya, nanti saja ia pikirkan. 


Tbc 


Beberapa chap lagi kayaknya ending. Tapi aku masih 
bingung mau kasih ending gimana 


hi 


ini bukan up tapi pengen ngasih tau aku mau up book baru 
soalnya lagi bingung sama alur RWC mau digimanain lagi 


dan sudah jelas kembali lagi dengan jaeyong 


ini bayangan ceritanya: 


Tapi tenang aja, pasti lanjut ko, lagi mikirin ending yang 
bagus gimana:) 


31. 


Hi-! Aku update nih. Happy reading! 


Sebulan setelah kejadian salah paham yang berujung 
Taeyong ngidam odeng, semuanya kembali membaik. Tak 
ada lagi orang-orang yang membahas hubungan antara 
Jaehyun dan Taeyong di kantor. Bahkan Taeyong benar- 
benar berhenti dari pekerjaannya. 


Minggu lalu, mereka kembali mengunjungi mansion 
keluarga Jung. Taeyong pikir hanya akan makan malam 
biasa bersama Yunho, Jaejoong, Mingyu dan Wonwoo. 
Ternyata makan malam ini untuk membahas 
pernikahakannya bersama Jaehyun. 


Senang? Sudah pasti. Tapi ia terkejut, kenapa Jaehyun tidak 
memberi tahu dirinya kalau pernikahan mereka akan 
dilakukan dua minggu lagi? Bahkan persiapan sudah 
dilakukan sejak seminggu sebelum acara makan malam. 
Karena hal itu, Taeyong tidak mau berbicara kepada Jaehyun 


sampai saat ini. Entahlah hanya terlalu kesal, kan ini 
pernikahan mereka bersama, kenapa ia tidak diberitahu 
sedikitpun? 


Oh untuk tambahan informasi, kandungan Taeyong sudah 
hampir memasuki bulan keempat, lebih tepatnya 14 
minggu. 


"Sayang, sampai kapan sih mau diemin aku?" 


Taeyong mengangkat bahunya sebagai jawaban. 
Sebenarnya ia merindukan Jaehyun sih, tapi masih terlalu 
kesal. Biarkan saja, biar Jaehyun tidak lagi berlaku 
seenaknya. la bahkan tidak dilamar. Huh! 


"Sayang- H 
"Diamlah Jef! Aku sedang menonton." 


Jaehyun merebahkan badannya di sofa dan menjadikan 
paha Taeyong sebagai alasnya. la tersenyum melihat wajah 
tertekuk kekasihnya. la pikir kepalanya akan mendarat di 
lantai, syukurlah Taeyong menerimanya. Menggemaskan 
sekali calon istrinya ini. 


"Sayang" 
"Hm" 

"Lee!" 

"Hm" 

"Lee Taeyong!" 


"Jung Taeyong!" 


la menyeringai puas melihat reaksi kekasihnya ini. 
"A-apasih?!" 


"Udah jangan marah-marah mulu nyonya Jung. Udah 
seminggu kamu diemin aku. Pulang dari rumah mommy 
sama daddy, kamu marah mulu." 


"Emangnya aku marah karena apa?" 


"Gatau. Tiba-tiba aja gitu marahnya. Harusnya kan kamu 
seneng gitu bisa nikah sama aku." 


"Dih pd banget si." 
"Oh ga seneng? Yaudah, ntar dibatalin ajalah rencananya." 
"Ish kan, udahlah males ngomong sama kamu. Pergi sana!" 


"Dek, bubunya kenapa sih? Marah-marah terus, bilangin ke 
bubunya gausah marah-marah terus nanti cepet tua. 
Padahal kan daddy mau cuddle, soalnya daddy mau pergi 
nanti malem. Jagain bubunya ya!" 


Awalnya Taeyong tidak peduli dengan ocehan melantur 
Jaehyun ke perutnya yang sudah mulai membuncit. Tapi ia 
dibuat terkejut saat mendengar Jaehyun mengatakan akan 
pergi. Kebiasaan banget ga pernah dibicarakan dulu ke 
dirinya. 


"Kebiasaan banget apa-apa ngga pernah ngomong ke aku. 
Semuanya keputusan diambil sesuka kamu. Terserahlah Jef. 
Awas, aku mau tidur." 


"Ngga gitu maksudnya-" 


Baam! 


Sepertinya kali ini kekasihnya benar-benar marah. Terbukti 
dengan bantingan pintu yang menggema di apartemennya. 
Lebih baik memberi Taeyong waktu daripada memaksanya 
untuk bicara saat ini juga. 


"Sayang, aku pergi dulu ya. Jaga diri baik-baik. Aku pulang 
besok, jadi jangan ditingguin malam ini." 


Taeyong melenguh dan menatap Jaehyun yang sudah rapi. 
Oh tidak, ia tertidur sejak siang tadi. Sekarang malah akan 
ditinggal. Ia bahkan tak tau calon suaminya ini akan pergi 
Kemana. 


"Mau kemana sih? Semuanya kamu lakuin tiba-tiba. Ngga 
pernah mau diomongin dulu sama aku. Kayaknya emang 
gaada gunanya aku ada di hidup kamu." 


"Lee, denger aku dulu! Aku cuman-" 


"Udah sana, nanti terlambat. Ngga perlu jelasin apa-apa. 
Aku ngerti kok, nanti tutup pintu lagi, aku masih ngantuk." 


Percuma bicara pada Taeyong saat ini, ia terlalu sensitif 
akhir-akhir ini. Setelah mengecup dahi Taeyong, Jaehyun 
pergi dan meninggalkan Taeyong yang kini menangis 
sendirian di kamarnya. 


Terlalu lama menangis, akhirnya Taeyong tertidur karena 
kelelahan. la sendiripun tak tahu kenapa dirinya begitu 
sensitif dengan hal-hal kecil. 


Ting! 


Sial, kenapa handphonenya berisik sekali daritadi. Tidak tau 
kah sekarang sudah larut. Mengganggu waktu tidurnya 
sekali. 


la meraih handphonenya yang terletak di nakas. Ia terkejut 
melihat begitu banyak notifikasi dari Ten, Mingyu, Wonwoo, 
dan beberapa kali missed call dari mommy. Tunggu, jangan 
katakan bahwa yang ia pikirkan saat ini adalah benar. 


la segera membuka aplikasi chattingan nya. Menemukan 
roomchat Ten yang berada paling atas. 


Tem 
Taeyong, jaehyun.... (13) 


Tangannya gemetar saat melihat pesan dari Ten. Saat akan 
membuka pesan dari Ten, ia mendapat panggilan masuk 
dari mommy Jaejoong. la segera mengangkat panggilan 
tersebut. 


"Halo, mom?" 


"Mom, tolong jangan bilang yang Yongie pikirkan benar. 
Please, mom." 


"M-mom! Ngga! Pasti mommy bercanda kan? Please, it isn't 
funny anymore mom. I know Jaehyun is alright." 


"A-aku kesana sekarang. Ngga, mommy ngga perlu kesini. 
Yongie aja yang kesana." 


Tut! 


"/ beg you, Jef. Please don't leave me. You said you'll marry 
me. l'm sorry i was so childish today. Please, wait for me!" 


Taeyong tidak tau lagi apa yang ia pikirkan. Semuanya 
kacau, yang ia tahu ia harus segera sampai di tempat yang 
diberitahu mommy tadi. Air matanya bahkan tidak mau 
berhenti dari tadi. 


Setelah mendapatkan taxi, yang ia pikirkan adalah agar ia 
bisa segera sampai di lokasi yang disebutkan oleh Jaejoong 
tadi. Dia tidak henti-hentinya merapalkan doa agar Jaehyun 
baik-baik saja. 


Tbc 
Ayo Jaehyun kenapa? 
Hehe 


Sad end/happy end? 


32. 


Double update! Sumpah aku ngetik ch ini sambil 
dengerin skyline nya billkin /ok abaikan tmi ini 


Happy reading- 


Pukul setengah dua belas malam, Taeyong tiba di pelabuhan 
yang disebutkan oleh Jaejoong. Tapi anehnya kenapa malah 
sepi dan tidak ramai seperti bayangannya? Jaejoong 
mengatakan bahwa ada insiden di dekat pelabuhan, dan 
Jaehyun jadi salah satu korbannya. Tapi kenapa malah 
tempat ini sangat sepi. Harusnya ramai oleh keluarga 
Korban, harusnya kan? 


"Permisi, anda tuan Lee Taeyong?" 
"Ah iya! Saya Lee Taeyong, kerabat Jung Jaehyun." 


Orang yang tadi menyapanya hanya tersenyum dan 
memberinya sebuah amplop berhiaskan pita merah di 
atasnya. 


Taeyong membuka amplop tersebut, dan membaca isi 
amplop tersebut dengan sisa-sisa air matanya. 


'Lee Taeyong, soon it will be Jung. l'm sorry for not telling 
you about our wedding plan. I just wanna give you a 
surprise. This isn't my idea, it's all Mingyu's. And if you read 
this letter, it is a sign that I have left and did not accompany 
you at that time. Jangan nangis, okay? 


Now, you must go inside. 


From your future husband.' 


"Bodoh, apa maksud kau sudah pergi? Aku bersumpah jika 
kau meninggalkanku, aku akan membencimu seumur 
hidupku." 


Taeyong segera masuk ke kapal yang ada di hadapannya 
saat ini. la masih belum mengerti apa yang sebenarnya 
terjadi. Dan air matanya ini tidak mau berhenti turun 
daritadi. 


Saat ia masuk, ia disambut oleh dua wanita yang 
memegang se-bouguet mawar putih dan sebatang coklat. 
Mereka memberikannya kepada Taeyong. Membuat dirinya 
semakin sulit memahami situasi. Saat ia melihat 
bouguetnya, ia menemukan sebuah amplop lagi, serupa 
dengan yang sebelumnya ia baca. 


la segera membuka dan membaca surat di dalamnya. 


'I told to you before, don't cry. Why are you still crying like a 
baby? No, i'm just kidding. You must find mommy and daddy 
now. Good luck! 


Taeyong mengikuti dua wanita yang tadi memberinya bunga 
dan coklat menuju sebuah ruangan. Saat ia masuk, ia 
melihat Yunho dan Jaejoong yang sedang duduk, yang 
sepertinya memang sedang menanti dirinya. 


"Mom!" 


Taeyong segera memeluk Jaejoong dan menangis di 
pelukannya. 


"Yongie? Stop crying! Jangan nangis oke? Tenang, kau ingin 
bertemu Jaehyun kan? Kau harus menemui Ten dan Mingyu 
dulu. Okay?" 


Taeyong mengangguk sebagai jawaban. la lantas segera 
berlari mencari Ten dan Mingyu. Demi Tuhan, ia bahkan lupa 
bahwa dirinya sedang mengandung, yang ia pikirkan 
sekarang adalah bertemu Jaehyun secepatnya. Dan kenapa 
Kapal ini begitu besar sih?! Membuat dirinya kesulitan 
mencari kedua sahabatnya ini di kapal sebesar ini sendirian. 


"Taeyong!" 


Taeyong menghentikan langkahnya saat mendengar 
namanya diteriakkan. Saat sudah menemukan kedua 
sahabatnya, ia segera menghampirinya. 


"Hei! Jangan lari-lari, astaga gue bisa dibunuh Jepri kalau lo 
kenapa-kenapa." 


"Buruan Ming, Jeffry dimana?" 


"Santai, ini minum dulu. Astaga Yong! Inget ada anak lo 
sama Jeffry yang lagi lo kandung. Jangan egois, gue gamau 
ya ponakan gue ntar kenapa-kenapa." 


Taeyong segera menegak air minum yang diberikan Ten 
hingga tersisa setengah. 


"Buruan anj- please, jangan buang-buang waktu gue Ten. 
Dimana Jaehyun?! Lo gak tau gimana paniknya gue." 


Ten menghela napasnya lelah, kasian juga melihat 
sahabatnya seperti ini. Tapi ia senang setidaknya rencana 
mereka berhasil. 


"Yaudah lo naik aja gih sekarang, tapi tahan dulu, gabakal 
langsung ketemu Jaehyun. Sabar ya Yong, gue tau ini berat 
ama lo." 


Taeyong segera berjalan ke tangga untuk menuju lantai 
dua- sebelum Ten mengintrupsi kegiatannya. 


"Bawa nih bunga ama cokelat dan amplop-amplop lo." 


Setelah mengambil bunga dan cokelatnya, ia segera menuju 
ke lantai dua dari kapal ini. Sekitar dua langkah lagi sampai, 
ia dihadang oleh Wonwoo. Apalagi kali ini? Bukankah ia dan 
Wonwoo sudah menjadi teman? Kenapa auranya sangat 
tidak menyenangkan. 


"Won-" 


"Lo yang bikin gue ama Jeffry jadi jarang punya waktu main 
bareng Jef. Lo juga yang nuduh gue selingkuhan Jeffry, 
sampai dia marah ama gue." 


"Woo, masalahnya udah selesai kan?" 


"Enak banget lo ngomong. Ngga bisa, gue masih inget sama 
tuduhan lo sampai sekarang." 


"Woo, please? Gue pengen ketemu Jeffry dulu. Biarin gue 
ketemu Jeffry dulu, habis itu, lo mau marah ama gue juga 
silahkan. Please, i beg you, Woo." 


"Ck, inget ya, gue lolosin lo sekarang." 


Saat sampai di tempat yang dimaksud Ten, ia terkejut. 
Kenapa tiba-tiba mati lampu? Saat ia melangkahkan kakinya 
ke dalam ruangan, perlahan semua lilin yamg tertata di 
sisimya menyala satu persatu. Dan dekorasi yang begitu 
indah. Tunggu, biarkan ia memproses semua kejadian dulu. 


Langkahnya terhenti saat melihat Jaehyun yang sedang 
berlutut sambil memegang sebuah kotak beludru berisi 
sebuah cincin yang dihiasi berlian kecil di atasnya. 


Dan sejak kapan semuanya berdiri di belakang Jaehyun? 
Astaga, jadi ini semua sudah direncanakan? 


"know, I'm not such a romantic person. Sejujurnya aku tak 
mau melakukan ini semua. Seperti yang aku bilang, ini 
idenya Mingyu, bekerja sama dengan Ten dan yang lainnya. 
So, Lee Taeyong, will you marry me? Will you live and age 
with me? Will you see and grow our child together?" 


Mendengar Jaehyun mengatakan hal romantis seperti ini 
membuatnya tak bisa menahan air matanya. Siapa pula 
orang bodoh di dunia ini yang menolak lamaran begitu 
romantis seperti ini dan dilamar oleh seorang Jung Jaehyun? 
Tentu saja ia menerimanya. 


la berlari dan segera memeluk Jaehyun. la tidak bisa 
menghentikan tangisannya. Bagaimana ini? Pasti ia terlihat 
sangat buruk. 


"Yes! I-i will marry you." 


Jaehyun tersenyum puas mendengar jawaban calon istrinya 
ini. la segera memasangkan cincin tersebut ke jari manis 
Taeyong dan mencium tangannya. 


"Sekarang berhenti menangis!" 


"Tidak bisa! Semua salahmu, kenapa tiba-tiba jadi romantis 
seperti ini?! Kalian semua jahat sekali, membohongi diriku. 
Aku benar-benar panik tahu." 


"Taeyong, jangan marah sama gue, please. Gue disuruh Ten 
buat kayak gitu." 


Taeyong tertawa melihat ekspresi Wonwoo saat ini. Benar- 
benar menggemaskan. la bahkan tidak memikirkan satu 


katapun yang diucapkan oleh Wonwoo. Terlalu gemas, ia 
memeluk Wonwoo dengan erat. 


Semuanya benar-benar membaik saat ini. la yakin 
semuanya akan jauh lebih baik ke depannya. la benar-benar 
bahagia bisa bertemu Jaehyun pada hari itu di bar. Ia tak 
henti mengucap syukur karena sudah diberi kesempatan 
untuk bertemu Jaehyun dan berbahagia bersamanya. 


Yunho dan Jaejoong ikut merasa bahagia ketika melihat 
putranya kini menemukan seorang yang bisa mencintainya 
dan bahkan ia diberikan cucu sekaligus. Kurang bahagia 
apalagi mereka di dunia ini. Mereka hanya berharap 
kebahagiaan ini selalu menyertai kedua putranya. 


End. 


Tbc 


Astaghfirullah, ini apasih? Ga pinter bikin cerita 
ginian, udahlah. Maafkan aku gais kalau ngga sesuai 


ekspetasi kalian 
Ch selanjutnya kayanya end beneran deh 


Nih udah happy end aku kasih:) Karena akupun tak 
tega membuat Jaeyong berpisah... 


33. 


Hari ini, tepat hari ini, hari pernikahan Taeyong dan Jaehyun. 
Setengah jam lagi, hanya setengah jam lagi, ia akan 
berganti marga dan menyandang marga baru dari suaminya 
Jung Jaehyun. Bahagia? Sangat! Saking bahagianya, ia tidak 
tau lagi harus mengekspresikan dirinya seperti apa. 


Setelah lamaran romantis yang dilakukan Jaehyun di atas 
kapal yang disewanya kemarin, tidak banyak yang berubah- 
kecuali statusnya yang berubah menjadi tunangan Jaehyun. 
Dua hari setelah lamaran, Jaehyun mengajaknya untuk 
fitting baju yang akan ia kenakan saat pernikahan. Lalu 
mengajaknya untuk melihat lokasi dan persiapan yang 
dilakukan. Ia tidak menyangka bahwa pernikahan mereka 
akan dilakukan secara besar-besaran seperti ini. 


"Taeyong, kau sudah siap?" 


Ah saking asyiknya membayangkan hal yang sudah ia lalui, 
ia tak sadar bahwa waktu sudah menunjukkan pukul 09.40. 
Itu tandanya ia akan sah menjadi istri Jaehyun dalam waktu 
dua puluh menit lagi. 


"Ah iya." 


"Tenang saja jangan gugup, aku sudah susah-susah jadi 
walimu sesuai permintaan Ten. Jangan memikirkan hal lain 
yang nantinya akan mengganggu acara mu. Ambil napas 
dulu." 


"Jadi kau ini ikhlas atau tidak sih John?" 


"Tentu saja ikhlas. Aku kan hanya memberikan saran. Ayo, 
calon suamimu sudah menunggu di altar." 


Taeyong menggandeng tangan Johnny dan kini mereka 
telah berjalan di tengah-tengah aula untuk menuju altar. 
Dapat ia lihat Jaehyun sudah berdiri di sana menggunakan 
tuxedo putih dan senyuman yang membuatnya semakin 
tampan saja. 


"Adek, daddy ganteng banget ya. Bubu takut gakuat berdiri 
di samping daddy mu." Taeyong berbicara sambil mengelus 
perutnya yang sudah mulai membuncit. 


"Ini, aku serahkan dia padamu. Tolong kau jaga dengan baik 
dirinya dan anak yang tengah dikandungnya." 


"Pasti John." 


Jaehyun mengulurkan tangannya, yang langsung disambut 
oleh Taeyong. Demi Tuhan ia sangat bahagia sekarang. la 
bisa memiliki Taeyong seutuhnya. Kini mereka berdiri 
berhadapan sambil berpegangan tangan. Setelah pendeta 
melakukan beberapa ritual, kini Jaehyun dan Taeyong harus 
mengucapkan janji pernikahan. 


"Taeyong, aku mengambil engkau menjadi istriku, untuk 
saling memiliki dan menjaga dari sekarang sampai selama- 
lamanya, pada waktu susah maupun senang, pada waktu 
kelimpahan maupun kekurangan, pada waktu sehat maupun 
sakit, untuk saling mengasihi dan menghargai, sampai maut 
memisahkan kita, sesuai dengan hukum Allah yang kudus, 
dan inilah janji setiaku yang tulus." 


Kini giliran Taeyong yang mengucapkan janji sucinya, 
YYaehyun, aku mengambil engkau menjadi suamiku, untuk 
saling memiliki dan menjaga dari sekarang sampai selama- 
lamanya, pada waktu susah maupun senang, pada waktu 
kelimpahan maupun kekurangan, pada waktu sehat maupun 
sakit, untuk saling mengasihi dan menghargai, sampai maut 


memisahkan kita, sesuai dengan hukum Allah yang kudus, 
dan inilah janji setiaku yang tulus." 


Kini keduanya bergantian memasangkan sebuah cincin di 
jari tangan masing-masing. 


Memang sederhana, tentu saja yang memilih Taeyong. Jika 
dibiarkan Jaehyun yang memilih tentu saja akan memilih 
desain yang sangat mahal. Tentu saja Taeyong tidak 
menginginkannya. 


"Dengan ini dinyatakan, bahwa kalian sah menjadi 
pasangan suami istri dihadapan hukum maupun agama." 


Taeyong tidak bisa menahan air mata bahagianya. Rasa 
bahagianya membuncah, terlalu bahagia. 


"Hei, kenapa menangis hm? Sudah, jangan menangis. Masa 
kau ingin menangis di hari bahagia ini?" 


Jaehyun menangkup pipi Taeyong dan mengusap air 
matanya. la mulai mengikis jarak diantara mereka dan 
menyatukan kedua belah bibirnya dengan Taeyong. Tak ada 
lumatan yang menuntut, hanya ciuman untuk menyalurkan 
rasa bahagia dan kasih sayang. 


"1 love you, Jet." 
"And I love you more, Jung Taeyong." 
Jung Taeyong ya... 


"Ekhem! Sudah bermesraannya? Bisakah aku meminjam 
istrimu ini?" lelah melihat kemesraan pasangan ini, Ten 
mencoba untuk mengintrupsi kegiatan keduanya, agar 
mereka sadar bahwa di ruangan ini tidak hanyaa mereka. 
Tolonglah, di sini ada lima ratus lebih tamu undangan, dan 


mereka datang tidak hanya untuk menyaksikan kemesraan 
mereka berdua kan? 


"Tidak." 


"Ohoo, lihatlah bapak Jung Jaehyun ini, begitu posesif. 
Baiklah aku mengerti pengantin baru. Sekarang berdirilah 
yang benar! Aku akan memotret kalian." 


"Nah sudah, lihatlah cantik sekali calon bubu ini. Dan 
lihatlah dia mendaptkan suami yang sedikit bajingan." 


"Sudahlah Ten, itukan sudah lewat, sekarang mereka 
bahagia kan? Masa kau tidak bahagia di hari pernikahan 
sahabatmu?" 


"Lihatlah kembarannya mencoba untuk membujukku. 
Lagipula aku hanya bercanda, aku tau CEO Jung ini sangat 
mencintai nyonya Jung Taeyong. Lagipula bagaimana 
mungkin aku tidak bahagia?! SEKARANG HARUS PESTA 
POKOKNYA!" 


"Babe, jangan bikin malu-" 
"Oh kamu malu jadi pacar aku?!" 


"Ngga gitu, astaga, Taeyong tolong bantu gue ngadepin 
sahabat lo ini." 


Semua orang yang ada di sana tertawa melihat 
pertengkaran kecil pasangan Johnten ini. Tidak kalah 
menggemaskan daripada pemeran utama kita. 


Kini semuanya benar-benar sudah menuju akhir yang 
bahagia. Taeyong yakin, tidak ada lagi yang lebih 
membahagiakan di dunia ini selain dirinya yang bisa hidup 


dan menua bersama dengan orang yang dicintainya dan 
hidup bersama keluarga kecilnya kelak. 


End. 


Iya ini udah di ending. Maaf kalau kurang pas, 
soalnya aku berbekalkan google prosesi nikahannya 
jadi gatau yang benernya gimana, mohon maklum 


Aku juga mau ucapin makasih buat kalian yang udah 
ngikutin cerita ini dari awal. Padahal aku dulu 
bikinnya iseng, ganyangka bakal serame ini:)) 
Makasi kaliaan, sayang banyak banyak-!! 


Untuk special ch atau apalah, tunggu aja, soalnya 
aku juga belum bisa berpisah dengan mereka: ))) 
apakah ini pertanda harus bikin book after married..-. 


kalian maunya gimana? 
epilog- ch spesial gabanyak, disini aja, atau 


bikin book baru after married? 
/sejujurnya takut flop klu nanyain ginian 


Udah itu aja sih, makasih guys-! 


oiya sambil nunggu ini, mampir aja dulu ke book ku yg lain:) 


